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BERBASIS KINERJA DENGAN MENGGUNAKAN METODE PROMETHEE 
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Abstrak 

 
Penempatan auditor pada proses pemilihan auditor sering mengalami 

kesulitan karena pengajuan calon kandidat yang bisa menempati auditor tersebut 
dengan cara pencocokan profil  objek pemeriksaan, profil matching dan profil 
kompetensi kinerja kurang terdefinisi dengan baik. Untuk meminimumkan 
kendala tersebut diperlukan suatu sistem optimasi yang dapat menganalisa 
beberapa auditor yang sesuai dengan profil objek pemeriksaan yang ada.  
Sistem optimasi penempatan auditor ini untuk proses profile matching dan 
analisis gap ini dibuat berdasarkan data dan norma-norma SDM yang terdapat di 
PT. Krakatau Steel. Proses Profile Matching dilakukan untuk menentukan 
rekomendasi Auditor berbasis kinerja berdasar pada 3 aspek yaitu Kapasitas 
Intelektual, Sikap Kerja dan Perilaku. Hasil dari proses ini berupa ranking 
auditor  

Sebagai rekomendasi bagi pengambil keputusan untuk memilih karyawan 
yang cocok pada objek pemeriksaan yang dipilih.  Software ini dibuat dengan 
menggunakan MySql untuk database dan pemogramannya.  

Dari hasil implementasi sistem,  disimpulkan bahwa dengan penggunaan 
software  ini dapat membantu proses pengambilan keputusan terhadap  profile 
matching proses penempatan auditor dan objek pemeriksaan di PT. Krakatau 
Steel.  
 
Kata Kunci : Optimasi Penempatan, Auditor, Metode Promethee 
 
 
1. Pendahuluan 

Pengaruh globalisasi memicu perusahaan untuk melakukan tindakan agar 

perusahaannya dapat selalu eksis dan bertahan agar tujuannya dapat tercapai. 

Dalam perekonomoian modern, manajemen dan pemilik perusahaan semakin 

nyata dipisahkan untuk kepentingan pengendalian. Pemisahan ini dapat 

menimbulkan transparansi dalam penggunaan dana pada perusahaan serta 

keseimbangan yang tetap antar kepentingan-kepentingan yang ada, misalnya 

pemegang saham dengan manajemen. Peraturan-peraturan dibuat untuk 

memberikan arahan dalam pengelolaan dana pengendalian perusahaan yang akan 
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menjadikan perusahaan tersebut lebih dipercaya. Dalam pengendalian ini maka 

dibutuhkannya auditor, dimana fungsi dari audit internal ini yaitu menyediakan 

informasi mengenai kecukupan dan efektifitas sistem pengendalian manajemen 

dan kualitas kinerja perusahaan bagi manajemen. Audit internal tidaklah efektif 

dalam memberikan nilai tambah bagi perusahan, untuk itu perlu adanya audit 

ekternal yang berfungsi sebagai team independent yang menciptakan sikap 

profesional sehingga mendorong pihak terkait untuk terus melakukan pengkajian 

guna memberikan nilai tambah bagi perusahaan. 

Proses penempatan auditor pada PT. Krakatau Steel dilakukan 

berdasarkan skill dan error rate setiap auditor. Proses penempatan tenaga kerja 

sangatlah dominan dalam mendukung kinerja  perusahaan. Istilah penempatan dan 

penugasan merupakan dua istilah yang berbeda namun saling terkait. Penempatan 

dapat diartikan sebagai area secara kontrol manajemen bertangung jawab, 

sedangkan penugasan adalah tanggung jawab yang harus dilakukan sejalan 

dengan posisi penempatannya. Masalah penugasan berkaitan dengan keinginan 

perusahaan dalam melakukan alokasi tugas yang optimal, hal ini berarti 

penugasan harus dapat memberikan keuntungan yang maksimal. 

 

2. Landasan Teori 

2.1. Optimasi  

Pengertian Optimasi dalam matematika dan ilmu komputer, optimasi 

atau optimalisasi   mengacu pada pemilihan elemen terbaik dari beberapa set 

alternatif yang tersedia.  

Sedangkan pengertian optimasi berbasis kinerja penilaian kinerja untuk    

optimasi tahapan sebagai berikut: 

a. Untuk membangun dan memperbarui pengukuran kinerja. 

b. Untuk membangun akuntabilitas kinerja. 

c. Untuk mengumpulkan dan menganalisis data kinerja. 

Kinerja sistem manajemen yang efektif memerlukan mekanisme 

kepemimpinan, kerangka secara keseluruhan, efektif internal dan komunikasi 

eksternal hasil dapat diukur, kebijaksanaan pembuat kebijakan. Di samping itu, 
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sistem penghargaan, sistem kompensasi, pengakuan kerja, dan mengukur kinerja 

juga perlu dihubungkan.  

 

2.2. Auditor 

Definisi Audit adalah suatu proses pengumpulan dan pengevaluasian 

bahan bukti tentang informasi yang dapat diukur mengenai ekonomi yang 

dilakukan seorang yang kompeten dan independen untuk menentukan dan 

melaporkan informasi tersebut  sesuai dengan kriteria-kriteria yang ditetapkan.  

Pengertian Auditor menurut IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) dalam 

SPAP (Standar Pelaporan Akuntan Publik) adalah suatu aktivitas penilaian yang 

indenpenden dalam suatu organisasi untuk menguji dan mengevaluasi aktivitas-

aktivitas organisasi sebagai pemberi bantuan pada manajemen(SPAP-AIA,1998, 

322) 

Audit internal adalah suatu kegiatan assurance dan konsultasi 

(consulting) yang independen dan objektif yang dirancang untuk menambah nilai 

dan meningkatkan operasi suatu organisasi. Kegiatan tersebut membantu 

organisasi yang bersangkutan mencapai tujuannya dengan mengevaluasi dan 

memperbaiki efektivitas proses manajemen risiko, pengendalian, dan tata kelola 

(governance) melalui pendekatan yang teratur dan sistematik. 

Proses untuk penempatan auditor dilihat dari segi tingkatan auditor, 

waktu   penyelesaian dan tahapan dalam menyelesaikan pekerjaan. 

a. Tingkatan Auditor  

Tingkatan auditor disini hanya terdiri dari 3(tiga) bagian yaitu  

1. Auditor Utama 

2. Auditor Senior 

3. Pelaksana Auditor. 

b. Waktu pemeriksaan(Audit ) 

Wktu pemeriksaan untuk tiap tahun dibagi dalam 4 periode  yaitu : 

1. Triwulan I ( Januari s/d Maret) 

2. TriwulanII (April s.d Juni) 

3. Triwulan III (Juli s/d September) 

4. Triwulan IV(Oktober s/d Desember)  
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2.3. Metode Promethee 

Promethee adalah salah satu metode penentuan urutan atau prioritas 

dalam MCDM ( Multi Criterion Decisin Making). Penggunaan promethee adalah 

menentukan dan menghasilkan keputusan dari beberapa alternative. Promethee 

berfungsi untuk mengolah data, baik data kuantitatif dan kualitatif sekaligus. 

Dimana semua data digabung menjadi satu dengan bobot penilaian yang telah 

diperoleh melalui penilaian atau survey. 

Langkah-langkah perhitungan dengan metode promethee adalah sebagai berikut : 

a. Penentuan alternatif-alternatif nilai dari data Auditor terhadap kriteria-kriteria 

yang telah ditetapkan sebelumnya. 

b. Menentukan tipe fungsi preferensi dan nilai preferensi  

c. Perhitungan indeks preferensi. 

d. Perhitungan arah preferensi dipertimbangkan berdasarkan nilai indeks leaving 

flow ( Ф+ ) , entering flow ( Ф- ) , dan net flow. 

 

3. Analisa Kebutuhan  

3.1. Analisis Proses Penempatan Auditor 

Proses penempatan auditor sesuai dengan peraturan, sebagai berikut : 

a. Perusahaan mencari auditor yang pernah melakukan pemeriksaan didatabase. 

b. Dari setiap auditor akan dikelompokan berdasarkan objek pemeriksaan. 

c. Dilakukan komponen penilaian pemilihan auditor harus memiliki persyaratan 

sebagai berikut : 

1. Gaji Auditor 

2. Waktu penyelesaian pekerjaan 

3. Sertifikasi sesuai kompetensi 

Berdasarkan  peraturan  yang  diacu  akan  diperoleh  tabel-tabel  model  

sebagai berikut : 

Tabel 1. Model Gaji Auditor 

No Gaji Bobot 

1 1 juta s.d 2 juta 80 

2 2 juta s.d 3.juta 70 

3 3 juta s.d 4 juta 60 

4 4 juta s.d 5 juta 50 
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Tabel 2. Waktu Penyelesaian Pekerjaan 

No Batas Waktu Bobot 

1 Belum sampai batas waktu yang ditentukan 80 

2 Tepat waktu dalam meneyelesaikan 60 

3 Melebihi batas waktu yang ditentukan 40 

 

Tabel 3. Sertifikasi Kompetensi 

No Keterangan Bobot 

1 Memiliki Sertifikasi sesuai objek pemeriksaan 80 

2 Memiliki sertifikasi tidak sesuai objek 50 

3 Tidak memiliki sertifikasi 20 

 

Dari tabel diatas maka akan memperoleh penilaian dari masing-masing 

komponen akan didapatkan beberapa auditor yang terpilih kemudian akan 

melakukan variabel pemetaan Gap kompetensi. 

Contoh : 

Tabel 4. Penilaian Persyaratan 

No Auditor Gaji Waktu Sertifikasi Jumlah 

1 PS001 50 60 50 160 

2 PS012 70 80 80 230 

3 PS013 70 60 80 210 

 

Dalam hal ini jumlah nilai harus >= 210 sehingga auditor PS012 dan 

PS013 yang menjadi kandidat untuk mengikuti gap kompetensi. 

a. Menentukan variabel pemetaan Gap kompetensi dimana ada aspek-

aspek untuk melakukan perhitungan variabel pemetaaan, yaitu : 

1. Kapasitas Intelektual, yang menggambarkan kecerdasan, 

kepandaian, ataupun kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan, 

mempunyai aspek antara lain :  

a) Common Sense  

b) Verbalisasi Ide  

c) Sistematika Berpikir  

d) Penalaran dan Solusi Real  

e) Konsentrasi  
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f) Logika Praktis  

g) Fleksibilitas Berpikir  

h) Imajinasi Kreatif  

i) Antisipasi  

j) Potensi Kecerdasan (IQ)   

2. Sikap Kerja, yang menggambarkan kecenderungan bertingkah laku 

dalam menyelesaikan pekerjaan, dan hasil kerja yang merupakan 

fungsi dari motivasi dan kemampuan, memiliki aspek sebagai 

berikut :  

a) Energi Psikis  

b) Ketelitian dan Tanggungjawab  

c) Kehati-hatian  

d) Pengendalian Perasaan   

e) Dorongan Berprestasi  

f) Vitalitas dan Perencanaan 

3. Perilaku, dengan aspek antara lain : 

a) Dominance  

b) Influence  

c) Steadiness  

d) Compliance 

 

b. Proses perhitungan pemetaan Gap pemetaan 

Yang dimaksud dengan gap disini adalah beda antara profil analisa 

dengan profil auditor atau dapat ditunjukkan pada rumus di bawah ini. 

 

 

Sedangkan untuk pengumpulan  gap-gap yang terjadi itu sendiri 

pada tiap aspeknya mempunyai perhitungan yang berbeda-beda. Untuk 

lebih jelasnya akan dipaparkan untuk tiap aspeknya, dimana meliputi : 

1. Kapasitas Intelektual  

Pada aspek ini, setelah dilakukan proses perhitungan  gap antara 

profil karyawan dan profil jabatan untuk masing-masing aspeknya dimana 

Gap = Profil Auditor – Profil Analisa Ketentuan 
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dalam aspek Kapasitas Intelektual ini berjumlah 10 sub-aspek, kemudian  

gap-gap tersebut dikumpulkan menjadi 2 tabel yang terdiri dari :  field ‘(-

)’, untuk menempatkan jumlah dari nilai gap yang bernilai negatif, 

sedangkan  field ‘(+)’, untuk jumlah dari nilai gap yang bernilai positif. 

Sebagai contoh, dapat dilihat pada tabel 5 :  

Tabel 5. Tabel Kapasitas Intelektual untuk Pengelompokan Gap 

 

Dapat dilihat pada tabel 5 bahwa profil jabatan untuk tiap sub-aspek 

yang tertera dalam tabel tersebut adalah sebagai berikut : (01) = 3, (02) = 

3, (03) = 4, (04) = 4, (05) = 3, (06) = 4, (07) = 4, (08) = 5, (09) = 3, dan 

(IQ) = 4.   

Kemudian sebagai contoh, diambil auditor dengan kode PS012 

dimana profilnya adalah : (01) = 2, (02) = 4, (03) = 3, (04) = 3, (05) = 2, 

(06) = 2, (07) = 4, (08) = 3, (09) = 2, dan (IQ) = 3.   

Sehingga hasil gap yang terjadi untuk tiap sub-aspeknya adalah : (01) 

= -1, (02) = 1, (03) = -1, (04) = -1, (05) = -1, (06) = -2, (07) = 0, (08) = -2, 

(09) = -1, dan (IQ) = -2.   

Setelah proses perhitungan ini selesai maka  gap-gap tersebut 

dikumpulkan menjadi 2  field seperti dapat dilihat pada tabel 1. Dalam 

contoh ini, maka auditor tersebut memiliki gap “(-)” sejumlah -11 dan gap 

“(+)” sejumlah 1. 
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2. Sikap Kerja  

Cara perhitungan untuk  field  gap-nya pun sama dengan perhitungan 

pada aspek sikap kerja. Contoh perhitungan dapat dilihat pada tabel 6 

 

Tabel 6. Tabel Sikap Kerja untuk Pengelompokan Gap 

 

Dapat dilihat pada tabel 6 bahwa bobot dari profil jabatan meliputi : 

(JML) = 3, (SA) = 4, (DI) = 2, (SI) = 3, (TG) = 3, (TP) = 5.  

Kemudian diambil contoh untuk profil dari auditor dengan kode 

PS012 dengan kriteria sebagai berikut : (JML) = 3, (SA) = 4, (DI) = 3, (SI) 

= 1, (TG) = 3,  (TP) = 1.   

Sehingga hasil  gap yang terjadi untuk tiap sub-aspeknya adalah : 

(JML) = 0, (SA) = 0, (DI) = 1, (SI) = -2, (TG) = 0,  (TP) = -4.  

Kemudian sesuai dengan cara pengumpulan  gap seperti pada aspek 

Kapasitas Intelektual, maka dapat dilihat bahwa untuk  field “(-)” 

mempunyai total –6 dan untuk field “(+)” mempunyai total 1. 

 

3. Perilaku  

Cara perhitungan untuk  field  gap-nya pun sama dengan perhitungan 

pada  aspek sikap kerja. Contoh perhitungan dapat dilihat pada tabel 7. 
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Tabel 7. Tabel Perilaku untuk Pengelompokan Gap 

 

Dapat dilihat pada tabel 7 bahwa bobot dari profil jabatan pada aspek 

Perilaku ini antara lain : D = 3, I = 3, S = 4 dan C = 5.  

Seperti contohnya auditor dengan kode PS012 dengan kriteria : D = 4, 

I = 4, S = 4 dan C= 4. Sehingga dengan nilai yang sudah ada maka dapat 

dilihat bahwa hasil perhitungan  gap yang terjadi dari karyawan yang 

bersangkutan adalah D = 1, I = 1, S = 0 dan C = -1.  

Setelah didapatkan tiap  gap  dari masing-masing karyawan maka tiap-

tiap profil diberi bobot nilai dengan patokan tabel bobot nilai gap. Seperti 

bisa dilihat pada tabel 8.  

Tabel 8. Tabel bobot nilai gap 

No 
Selisih 

(Gap) 

Bobot 

Nilai 
Keterangan 

1 0 6 Tidak ada Gap (kompetensi sesuai yang dibutuhkan) 

2 1 5,5 Kompetensi individu kelebihan 1 tingkat/level 

3 -1 5 Kompetensi individu kurang 1 tingkat/level 

4 2 4,5 Kompetensi individu kelebihan 2 tingkat/level 

5 -2 4 Kompetensi individu kurang 2 tingkat/level 

6 3 3,5 Kompetensi individu kelebihan 3 tingkat/level 

7 -3 3 Kompetensi individu kurang 3 tingkat/level 

8 4 -2,5 Kompetensi individu kelebihan 4 tingkat/level 

9 -4 2 Kompetensi individu kurang 4 tingkat/level 

10 5 1,5 Kompetensi individu kelebihan 5 tingkat/level 

11 -5 1 Kompetensi individu kurang 5 tingkat/level 



 

10 
 

Sehingga tiap auditor akan memiliki tabel bobot seperti contoh-contoh 

tabel  yang ada dibawah ini.   

Contoh hasil pemetaan gap kompetensi intelektual :  

Tabel 9. Tabel Kapasitas Intelektual Hasil Pemetaan Gap 

Kompetensi 

 

Dengan profil karyawan seperti terlihat pada tabel di atas dan dengan 

acuan pada tabel bobot nilai gap seperti ditunjukkan pada tabel 4, maka 

auditor dengan kode PS012 akan memiliki nilai bobot tiap sub aspeknya 

seperti terlihat pada tabel 10. di bawah ini :  

 

Tabel 10. Tabel Kapasitas Intelektual Hasil Bobot Nilai Gap 

 
 

Contoh hasil pemetaan gap kompetensi sikap kerja :  

Tabel 11.  Tabel Sikap Kerja Hasil Pemetaan Gap Kompetensi 

 

Menjadi bobot nilai gap seperti pada tabel 12 di bawah ini :  

Tabel 12. Tabel Sikap Kerja Hasil Bobot Nilai Gap 

 

Dilanjutkan dengan proses perhitungan dan pengelompokan core dan 

secondary factor. 

    Setelah menentukan bobot nilai  gap untuk ketiga aspek yaitu aspek 

kapasitas intelektual, sikap kerja dan perilaku dengan cara yang sama. 

Kemudian tiap aspek dikelompokkan lagi menjadi 2 kelompok yaitu 

kelompok  Core Factor dan Secondary Factor.   

Untuk perhitungan core factor dapat ditunjukkan pada rumus di bawah ini: 
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Keterangan :  

NCI  : Nilai rata-rata core factor intelektual  

NC  : Jumlah total nilai core factor intelektual  

IC     : Jumlah Item core factor 

Sedangkan untuk perhitungan secondary factor dapat ditunjukkan 

pada rumus di bawah ini : 

 

Keterangan :  

NSI  : Nilai rata-rata secondary factor intelektual  

NS  : Jumlah total nilai secondary factor intelektual  

IS     : Jumlah Item secondary factor 

Untuk lebih jelasnya pengelompokkan bobot nilai  gap dapat dilihat 

pada contoh perhitungan aspek kapasitas intelektual sebagai berikut :  

  

Tabel 13. Pengelompokan Bobot Nilai Gap Aspek Kapasitas 

Intelektual 

 

Seperti dapat dilihat pada tabel 13  terlebih dahulu telah ditentukan 

terlebih dahulu sub-aspek mana yang menjadi  core factor  dari aspek 

intelektual (misalnya sub-aspek 01, 02, 05, 08 dan 09) maka sub-aspek 

sisanya akan menjadi  secondary factor.  Kemudian nilai  core factor  dan  

secondary factor  ini dijumlahkan sesuai rumus. Sehingga didapatkanlah 

bahwa untuk auditor berkode PS012 memiliki core factor intelektual rata-

rata = 4,9 dan secondary factor intelektual rata-rata = 4,8.  

Hal yang sama juga dilakukan terhadap aspek sikap kerja dan aspek 

perilaku. 

a. Perhitungan total nilai tiap aspek 

    Dari hasil perhitungan dari tiap aspek diatas kemudian dihitung nilai 

total berdasar prosentase dari core dan secondary yang diperkirakan 
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berpengaruh terhadap kinerja tiap-tiap profil. Contoh perhitungan dapat 

dilihat pada rumus di bawah ini :  

 

Untuk lebih jelasnya perhitungan nilai total  dapat dilihat pada contoh 

perhitungan aspek kapasitas intelektual sebagai berikut :  

 

Tabel 14. Tabel Nilai Total Aspek Kapasitas Intelektual 

 

Hal yang sama juga dilakukan terhadap aspek sikap kerja dan aspek 

perilaku. 

b. Perhitungan Ranking 

    Hasil akhir dari proses profile matching adalah ranking dari kandidat 

yang diajukan untuk mengisi suatu jabatan tertentu. Penentuan ranking 

mengacu pada hasil perhitungan tertentu. Perhitungan tersebut dapat 

ditunjukkan pada rumus di bawah ini : 

 

Keterangan :  

NI    : Nilai Kapasitas Intelektual  

NSK : Nilai Sikap Kerja  

NP   : Nilai Perilaku  

Sesuai dengan rumus untuk perhitungan ranking di atas maka hasil 

akhir dari auditor dengan kode PS012 dapat dilihat tabel di bawah ini :  

Tabel 15. Tabel Hasil Akhir Proses Profile matching 

 

    Setelah tiap kandidat mendapatkan hasil akhir seperti contoh pada 

tabel 15, di atas, maka dapat ditentukan peringkat atau ranking dari tiap 

kandidat berdasarkan pada semakin besar nilai hasil akhir penempatan 

auditor sesuai dengan objek pemeriksaannya. 

 

60 % NCI  +  40 % NSI  = NI (Nilai Total Aspek Intelektual ) 
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3.2. Analisa Pengguna Sistem Optimalisasi Penempatan Auditor 

Kebutuhan pengguna dalam menentukan penempatan auditor, sebagai 

berikut: 

a. Sistem  optimalisasi dalam  Rencana  Penetapan  Dan  Penempatan 

Auditor memberikan  kemudahan  informasi  guna mendukung keputusan  

untuk  mendapatkan  informasi  syarat  awal  yang  harus  dipenuhi  oleh  

calon auditor. 

b. Sistem ini memberikan skor nilai terhadap komponen persyaratan yang 

meliputi  Gaji Auditor, Waktu penyelesaian pekerjaan, Sertifikasi sesuai 

kompetensi. 

c. Sistem  ini  juga  dapat  memberikan  Informasi  dari  Biodata  auditor  

yang  dapat sebagai  pertimbangan  dalam  memutuskan  penetapan  

auditor  di  luar  ketentuan  yang dibakukan. 

d. Sistem program yang akan dibuat ini akan berusaha membantu mengatasi 

pengolahan profile matching agar PT.Krakatau Steel dapat didayagunakan 

secara efisien dan efektif. 

 

3.3. Perancangan Sistem 

3.3.1. Pemodelan Menggunakan Use Case 

Master Referensi

Penilaian Auditor

Penilaian Sistem

Menghitung Gap Kompetensi

Hasil Akhir

User

 

Gambar 1. Diagram Use Case Penentuan Auditor 

Pada sistem optimasi penentuan auditor hanya terdapat satu user yaitu 

Staff SDM. Use case ini dilakukan oleh staff SDM adalah menginput objek 

pemeriksaan, auditor, profile auditor kemuidan proses pemilihan auditor sesuai 

persyaratan yang telah ditentukan.  
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Masukkan Data Diri Auditor
Ada Kesalahan

Edit Data Auditor

Simpan Data

3.3.2. Pemodelan Class Diagram 

Class Diagram berikut menjelaskan tentang semua entity class yang 

terbentuk pada sistem optimasi penempatan auditor menggunakan metode 

promenthee.  

Profile Real

<<PK>>+Tahun Integer
<<PK>>+Kode_Auditor String[20]
+....

+Delete Profile Auditor()
+Edit Profile Auditor()
+Simpan Profile()
+tambah profile()

Auditor

<<PK>>+Kode_Auditor String[20]
+Nama_auditor
+Jabatan
+Perusahaan
+Kompetensi
+Alamat
+....

+Tambah Auditor()
+Hapus Auditor()
+Pilih Auditor()
+Edit Auditor()
+Gaji Auditor()
+Penempatan Auditor()

Profile Auditor Standart

<<PK>>+Tahun String[20]
+Common Sense
+Verbalisasi
+Penalaran
+....

+Tambah Profile auditor()
+Hapus Profile auditor()
+Pemetaan Variabel Gap()
+Operation1()

Hasil Akhir

<<PK>>+Tahun String[20]
<<Pk>>+Kode_Auditor String[20]
+Hasil_akhir

+Pilih nilai tertinggi()
+Pilih Auditor()

* 1

1

1 Penilaian Persyaratan

<<PK>>+Tahun Integer
<<PK>>+Kode_Auditor String[20]
+Bobot Gaji
+Bobot Sertifikasi
+....

+Memenuhi Syarat()
+Tidak Memnuhi Syarat()

Perilaku Real

<<PK>>+Tahun Integer
<<PK>>+Kode_auditor String[20]
+....

+Input()
+hapus()
+simpan()

Sikap Kerja Real

<<PK>>+Tahun Integer
<<PK>>+Kode_Auditor String[20]
+....

+input sikap auditor()
+Hapus()
+Simpan()

Perilaku Standart

<<PK>>+Tahun Integer
+Dominance
+Influeance
+.......

+nilai perilaku standar()

Bobot Nilai Gap

<<PK>>+Gap Integer
+Bobot Nilai
+Keterangan

+Lihat nilai Gap standar()

1..*1

1..*

1

1

1..*

1..*

1..*

1..*

1

1..* 1

Objek Pemeriksaan

<<PK>>+Kode_objek String[20]
+Nama_objek
+Jenis

+Tambah Objek()
+delete objek()
+edit objek()
+pilih objek()

1..*

1

 

Gambar 2. Class Diagram Sistem Optimasi Penempatan Auditor 
 

3.3.3. Pemodelan Activity Diagram 

a.Activity Diagram Input Auditor Baru 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Activity Diagram Input Data Auditor 
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Tentukan Persyaratan Pemilihan

Penilaian Persyaratan

Rangking Persyaratan

Rangking > 10

Tidak Diikut sertakan Gap Kompetensi

Lanjutkan Perhitungan Gap Kompetensi

Masukkan Objek Pemeriksaan Ada Kesalahan Entry

Simpan Data

Edit Objek Pemeriksaan

b.Activity Diagram Input Profil Auditor  

Masukkan Profil Auditor

Ada Kesalahan Entry Profil

Simpan Data

Edit Profil Auditor

 

Gambar 4. Activity Diagram Input Profile Auditor 

c.Activity Diagram Objek Pemeriksaan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Activity  Diagram Input Objek Pemeriksaan 

d.Activity Diagram Penilaian Auditor  

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Activity Diagram Penilaian Auditor 
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e. Activity Diagram Penilaian Sistem 

Input Nilai Profile Real

Input Nilai Sikap Kerja Real

Perbandingan Nilai Standart dan Real

Hasil Nilai Perbandingan

 

Gambar 7. Activity Diagram Penilaian Sistem 

 

f.Activity Diagram Menghitung Gap Kompetensi 

Menentukan Variabel Gap Komptensi

Perhitungan Gap Kompetensi

 

Gambar 8. Activity Diagram Perhitungan Kompetensi 

g.Activity Diagram Hasil Akhir  

Penentuan Bobot Masing-masing Kriteria

Perhitungan Rangking

Sort Berdasarkan Nilai

Pilih 2 Auditor per objek

 

Gambar 9. Activity Diagram Perhitungan Rangking 
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4. Hasil dan Pembahasan 

Hasil perancangan optimasi penempatan auditor berbasis kinerja dengan 

menggunakan metode promethee, berikut adalah spesifikasi sistem merupakan 

konfigurasi teknis dari sistem yang akan diimplementasikan, dimana terdiri dari 

konfigurasi perangkat keras (hardware) dan konfigurasi perangkat lunak 

(software). 

 

4.1 Spesifikasi Sistem   

4.1.1 Spesifikasi Hardware  

    Untuk bisa menjalankan aplikasi  hardware yang dibutuhkan sebagai 

berikut : 

a. Prosesor 200 MHz atau lebih.  

b. Monitor SVGA. 

c. Memori 64 MB. 

d. Keyboard dan Mouse. 

4.1.2 Spesifikasi Software  

    Software pendukung untuk menjalankan aplikasi sebagai berikut : 

Microsoft Windows 2000 , XP, MySQL 

4.2 Tata Cara Pengoperasian 

Program  aplikasi  optimasi penempatan auditor berbasis kinerja ini  

berjalan pada  lingkungan Windows. Untuk  menjalankan  program  ini  dengan 

mengaktifkan  sistem Windows.  Kemudian menginstall MySQL aplikasi ini 

dijalankan menggunakan MySQL. Setelah penginstalan   maka aplikasi ini dicopi 

ke masing-masing komputer.  

 

Gambar 10. Menu Utama 
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Pada Aplikasi ini terdiri dari 2 (dua) komponen yaitu menu input dan 

menu proses. Dimana menu input  terdiri dari 2 (buah) menu master referensi dan 

menu penilaian standart berikut tampilannya : 

 

Gambar 11. Menu Input 

 

4.3 Model Master Referensi  

Model Master referensi  terdiri dari berikut :ini mencakup beberapa menu 

entry diantaranya auditor baru, penilaian standard, dimana master referensi  terdiri 

dari : 

a. Auditor Baru 

Menu entry auditor baru ini berisikan mengenai biodata dari auditor yang 

akan melakukan pemeriksaan di PT.Krakatau Steel.  

 

Gambar 12. Menu Entry Auditor Baru 
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b. Penilaian Persyaratan 

Menu entry penilaian persyaratan berfungsi memberikan bobot penilaian 

kepada auditor mengenai gaji, waktu dan sertifikasi. 

 

Gambar 13. Menu Entry Penilaian Persyaratan 

 

c. Perilaku Real  

Menu master perilaku real ini akan diisi mengenai perilaku auditor 

mengenai dominance, influence, steadiness dan compliance. 

 

Gambar 14. Menu Entry Perilaku Real 

d. Sikap Kerja Real 

Setiap auditor akan melalui proses penilaian mengenai sikap kerja dalam 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan oleh 

perusahaan.  

 

Gambar 15.  Menu Entry Sikap Kerja 
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e. Profile Kerja Real 

Dalam hal pembobotan profile kerja real sama halnya dengan pembobotan 

perilaku real, bila auditor mempunyai nilai yang memenuhi syarat sesuai dengan 

standart perusahaan maka tidak ada Gap atau gap akan bernilai 0 (nol). Menu ini 

sebagai entry master untuk pembobotan profile kerja real. Tampilan menu untuk 

entry profile kerja real didesign sebagai berikut : 

 

Gambar 16. Menu Entry Profile Kerja Real 

 

4.4 Model Penilaian Standard  

a. Profile Auditor Standard 

Menu entry profile auditor standart merupakan nilai yang ditetapkan oleh 

perusahaan. 
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Gambar 17. Menu Profile Real 

b. Perilaku Standard 

Perilaku standard yang ditetapkan oleh perusahaan berikut menu untuk 

mengisi nilai perilaku : 

 

Gambar 18. Menu Perilaku Standart 

c. Bobot Nilai Gap 

Berikut adalah menu entry mengenai standart tabel bobot nilai Gap 

sebagai acuan untuk penilaian terakhir.   

 

Gambar 19.  Menu Bobot Nilai Gap 
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Menu yang terakhir hanyalah mengenai proses penilaian gap kompetensi 

auditor yang terdapat pada menu proses. Dibawah ini menu proses terdiri dari 

penentuan gap auditor, sikap kerja gap, profile intelektual gap, perilaku gap dan 

hasil akhir. 

 

Gambar 20. Menu Proses 

 

4.5 Penentuan Gap Auditor 

a. Penilaian Penentuan Gap 

Menu penentuan gap auditor hanyalah mengenai penilaian persyaratan 

mengenai 3(hal) yang akan dilakukan untuk memilih auditor yaitu Gaji, Waktu 

dan Sertifikasi untuk masing-masing auditor. Dari hasil penilaian ini akan 

dilakukan sortir mengenai prioritas penilaian 10(sepuluh) terbesar untuk 

melakukan penilaian mengenai gap kompetensi baik dari segi perilaku, sikap kerja 

dan kapasitas bekerja. Berikut tampilan untuk mengisi penilaian persyaratan. 

 

Gambar 21. Menu Penentuan Gap Auditor 

b. Sikap Kerja Gap 

Menu ini adalah proses penilaian mengenai sikap kerja yang dimiliki 

auditor dibandingkan dengan bobot nilai yang ditetapkan perusahaan. Apakah dari 

sikap kerja mempunyai gap. 
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Gambar 22. Menu Sikap Kerja Gap 

c. Profile Intelektual Gap 

Menu profile intelektual gap berfungsi untuk penilaian gap intelektual 

setiap auditor. 

 

Gambar 23. Menu Profile Intelektual Gap 

d. Perilaku Gap 

Menu perilaku gap berfungsi untuk penilaian gap perilaku setiap auditor 

dibandingkan dengan standard perusahaan. 

 

Gambar 24. Menu Perilaku Gap 
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4.6 Hasil Akhir 

Menu terakhir adalah hasil akhir dari penilaian-penilaian gap sebelumnya 

diperoleh sebagai berikut : 

 

Gambar 25. Menu Hasil Akhir 

 

5. Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian ini sebagai berikut : 

a. Cara mengorganisir profil matching dalam pencarian auditor dengan langkah 

sebagai berikut : 

1. Memasukkan Master Referensi terdiri dari : 

- Auditor Baru 

- Profil Auditor dan 

- Objek Pemeriksaan. 

2.  Memasukkan penilaian Auditor 

3.  Memasukkan penilaian kedalam system 

4.  Menghitung gap kompetensi 

5. Mendapatkan penilaian hasil akhir untuk mendapatkan rangking tertinggi 

yang akan ditempatkan pada objek pemeriksaan  

b. Untuk mengimplementasikan Metode Promethee dengan menggunakan 

pemrograman komputer dapat menggunakan program MySql, dengan langkah-

langkah sebagai berikut : 

1. Membuat data base, yang berupa tabel Auditor, Tabel Objek Pemeriksaan, 

Table Waktu penyelesaian pekerjaan, Table Profil Analisis dan Tabel Profil 

Auditor. 

2. Membuat Menu Utama yang terdiri dari Menu Input dan Menu Proses. 

Menu input terdiri dari 2 modul yaitu : 
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-   Master Referensi : Auditor Baru, penilaian persyaratan, perilaku real, 

sikap kerja real dan profile real. 

-   Penilaian standard : Profile auditor standard, perilaku standard dan bobot 

nilai gap. 

Sedangkan menu proses terdiri dari  

-   Gap auditor,  

-   Sikap kerja gap, 

-   Profile intelektual gap,  

-   Perilaku gap dan 

-   Hasil akhir. 
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PERANCANGAN SISTEM INFORMASI SIMPAN PINJAM  

PADA KOPERASI BMT SURYA MANDIRI SERANG 
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Abstrak 

 
Pengelolaan simpan pinjam pada Koperasi BMT Surya Mandiri masih 

menggunakan buku dan aplikasi microsoft excel. Seiring dengan perjalanan 
waktu, transaksi simpan pinjam yang terjadi semakin tinggi dan proses 
penghitungan juga semakin banyak. Hal ini membutuhkan ketelitian karena 
banyak pengulangan penulisan dan pemborosan waktu pengerjaan.   

Berdasarkan permasalahan tersebut, koperasi ini perlu manggunakan 
aplikasi simpan pinjam yang dapat membantu dalam proses pengolahan data 
simpan dan pinjam. 

Metodologi  yang  digunakan dalam perancangan sistem informasi ini 
adalah Metode Waterfall. Sistem ini dirancang dengan menggunakan konsep-
konsep UML (Unifield Modelling Language) serta diimplementasikan 
menggunakan Data Base Microsoft SQL Server 2000, dan Visual Basic 6.0. 

Hasil dari penelitian ini adalah sistem informasi simpan pinjam yang 
dilengkapi pengolahan simpanan nasabah, dan pinjaman nasabah. Dengan 
menggunakan sistem informasi ini, pengolahan data dan pembuatan laporan 
menjadi lebih mudah, cepat dengan data akurat. 

 
 

Kata Kunci : Sistem Informasi, Simpan Pinjam, Waterfall, Koperasi 
 

 

1.  Pendahuluan 

Koperasi  merupakan  salah  satu  badan  usaha yang  berbadan  hukum  

dengan  usaha  yang  beranggotakan  orang-seorang  yang berorientasi  

menghasilkan  nilai  tambah  yang  dapat  dimanfaatkan  bagi peningkatan  

kesejahteraan  anggotanya.  Selain  itu,  koperasi  juga  sebagai  gerakan ekonomi  

rakyat  yang  berorientasi  untuk  menumbuhkan  partisipasi  masyarakat dalam  

upaya  memperkokoh  struktur  perekonomian  nasional  dengan  demokrasi  

ekonomi  yang  berdasarkan  atas  asas  kekeluargaan.  Banyak  jenis  koperasi  

yang didasarkan pada kesamaan kegiatan dan kepentingan ekonomi anggotanya 
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seperti  Koperasi  Simpan  Pinjam,  Koperasi  Konsumen, Koperasi Produksi, 

Koperasi Pemasaran dan Koperasi Jasa. 

Menurut  Menteri  Koperasi  dan  UKM  (2008)  mengemukakan  bahwa 

Koperasi  Simpan  Pinjam  adalah  koperasi  yang  melaksanakan  kegiatan  

usahanya hanya  menghimpun  dana  dan  menyalurkannya  melalui  kegiatan  

usaha  simpan pinjam. 

Widiyanti dan Sumindhia (1998) Koperasi simpan pinjam atau koperasi 

kredit adalah yang bergerak dalam lapangan usaha pembentukan modal melalui 

tabungan-tabungan para anggotanya dengan cara yang mudah, murah, cepat, dan 

tepat untuk tujuan produktivitas dan kesejahteraan.  

Pengolahan data simpan pinjam di Koperasi BMT Surya Mandiri masih 

dilakukan secara manual, hal ini berpengaruh pada efisiensi waktu dan tenaga. 

Keamanan dan pengolahan datapun diragukan kebenaranya karena tidak menutup 

kemungkinan adanya kecurangan yang disengaja maupun yang tidak disengaja. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka maka dibutuhkan suatu sistem informasi 

simpan pinjam yang berbasis komputer yang dapat membantu meningkatkan 

kinerja dan dapat mengakomodasi transaksi simpan pinjam di Koperasi BMT 

Surya Mandiri  sehingga  dapat  memberikan  solusi  kecepatan,  ketepatan,  dan 

keakuratan dalam melakukan pengolah data simpan pinjam agar mendapatkan 

hasil yang optimal.  

 

2. Landasan Teori 

2.1. Pengertian Sistem 

Menurut Fatta (2007:3) secara umum sistem adalah sekumpulan objek-

objek yang saling berelasi dan berinteraksi serta hubungan antar objek bisa dilihat 

sebagai satu kesatuan yang dirancang untuk mencapai satu tujuan. Secara 

sederhana sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari 

unsur atau variabel-variabel yang saling terorganisasi, saling berinteraksi, dan 

saling bergantung satu sama lain. 

Suatu mekanisme pengendalian memantau proses transformasi untuk 

meyakinkan bahwa sistem tersebut memenuhi tujuannya. Mekanisme 

pengendalian dihubungkan pada arus sumber daya dengan memakai suatu 

lingkaran umpan balik (feed-back-loop) yang mendapatkan informasi dari 
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keluaran sistem dan menyediakan informasi bagi mekanisme pengendalian. 

mekanisme pengendalian membandingkan sinyal-sinyal umpan balik ke sasaran 

dan mengarahkan sinyal pada elemen masukan jika sistem operasi memang perlu 

diubah. 

 

2.2 Karakteristik Sistem  

Untuk memahami atau mengembangkan suatu sistem, maka perlu 

membedakan unsur-unsur dari sistem yang membentuknya. Berikut adalah 

karakteristik sistem yang dapat membedakan suatu sistem dengan sistem lainnya : 

1. Batasan (Boundary) 

Penggambaran dari suatu elemen atau unsur mana yang termasuk didalam 

sistem dan mana yang ada diluar sistem. 

2. Lingkungan (Environment) 

Segala sesuatu diluar sistem, lingkungan yang menyadiakan asumsi, kendala, 

dan input terhadap suatu sistem. 

3. Masukan (input) 

Sumber daya (data, bahan baku, peralatan, energi) dari lingkungan yang 

dikonsumsi dan dimanipulasi oleh suatu sistem. 

4. Keluaran (Output) 

Sumber daya atau produk (informasi, laporan, dokumen, tampilan layar 

komputer, barang jadi) yang disediakan untuk lingkungan sistem oleh kegiatan 

dalam suatu sistem. 

5. Komponen (Component) 

Kegiatan-kegiatan atau proses dalam suatu sistem yang mentransformasikan 

input menjadi bentuk setengah jadi (output). Komponen ini bisa merupakan 

subsistem dari sebuah sistem. 

6. Penghubung (Interface) 

Tempat dimana komponen atau sistem dan lingkungannya bertemu atau 

berinteraksi. 

7. Penyimpanan (Storage) 
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Penyimpanan merupakan suatu media penyangga di antara komponen tersebut 

bekerja dengan berbagai tingkatan yang ada dan memungkinkan komponen 

yang berbeda dan berbagai data yang sama. 

 

2.3. Pengertian Informasi  

Informasi merupakan hal yang sangat penting menurut Jogiyanto adalah: 

Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan 

lebih berarti bagi yang menerimanya. (Jogiyanto. 2005). 

 

2.4. Kualitas Informasi  

Kualitas informasi tergantung dari tiga hal, yaitu : 

1. Akurat (Accurate) 

Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias 

(menyesatkan). Dimana informasi harus akurat karena sumber informasi 

sampai kepenerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan 

(noise) yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut. 

2. Tepat Waktu (Timelines) 

Informasi yang datang kepada penerima tidak boleh terlambat, karena 

informasi tidak mempunyai nilai lagi. 

3. Relevan (Relevance) 

Informasi harus  mempunyai manfaat untuk pemakainya. 

 

2.5.  Konsep Dasar Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu kegiatan dari prosedur-prosedur yang 

diorganisasikan, bilamana dieksekusi akan menyediakan informasi untuk 

mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian di dalam organisasi (Henry 

C. Lucas dalam (Jogianto, 2000:p88). Ahli lain menyebutkan bahwa sistem 

informasi adalah sebuah sistem yang mengarah pada penggunaan teknologi 

komputer dalam organisasi yang menyajikan informasi kepada pemakai. 

(O’Brien, 2003:p89). 

Namun Sistem Informasi juga dapat didefinisikan sebagai sebuah 

rangkaian prosedur formal di mana data dikumpulkan, diproses menjadi informasi 
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dan didistribusikan kepada para pemakai.(Hall, 2001:77) 

Sistem informasi mengandung tiga aktivitas dasar di dalamnya, yaitu: 

aktivitas masukan (input), pemrosesan (processing), dan keluaran (output). Tiga 

aktivitas dasar ini menghasilkan informasi yang dibutuhkan organisasi untuk 

pengambilan keputusan, pengendalian operasi, analisis permasalahan, dan 

menciptakan produk atau jasa baru. Masukan berperan di dalam pengumpulan 

bahan mentah (raw data), baik yang diperoleh dari dalam maupun dari lingkungan 

sekitar organisasi. Pemrosesan berperan untuk mengkonversi bahan mentah 

menjadi bentuk yang lebih memiliki arti. Sedangkan, keluaran dimaksudkan untuk 

mentransfer informasi yang diproses kepada pihak-pihak atau aktivitasaktivitas 

yang akan menggunakan. Sistem informasi juga membutuhkan umpan balik 

(feedback), yaitu untuk dasar evaluasi dan perbaikan di tahap input berikutnya 

(Jogiyanto, 2001:p56). 

Dewasa ini, sistem informasi yang digunakan lebih berfokus pada sistem 

informasi berbasis komputer (computer-based information system). Harapan yang 

ingin diperoleh di sini adalah bahwa dengan penggunaan sistem informasi 

berbasis komputer, informasi yang dihasilkan dapat lebih akurat, berkualitas, dan 

tepat waktu, sehingga pengambilan keputusan dapat lebih efektif dan efisien. Ada 

perbedaan yang cukup tajam antara komputer dan program komputer di satu sisi 

dengan sistem informasi di sisi lainnya. Komputer dan perangkat lunak komputer 

yang tersedia merupakan fondasi teknis, alat, dan material dari sistem informasi 

modern. Komputer dapat dipakai sebagai alat untuk menyimpan dan memproses 

informasi. Program komputer atau perangkat lunak komputer merupakan 

seperangkat instruksi operasi yang mengarahkan dan mengendalikan pemrosesan 

informasi (Kristianto, 2003:p78). 

 

2.6. Definisi Koperasi 

 Pada dasarnya koperasi merupakan suatu lembaga ekonomi yang penting 

dan diperlukan. Koperasi merupakan usaha bersama yang berlandaskan asas 

kekeluargaan untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Koperasi berasal 

dari bahasa Inggris co-operation, cooperative, atau bahasa Latin: coopere, atau 

dalam bahasa Belanda: cooperatie, cooperatieve, yang kurang lebih berarti 
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bekerja bersama-sama, atau kerja sama, atau usaha bersama atau yang bersifat 

kerja sama. 

Dasar hukum keberadaan koperasi di Indonesia ada dalam pasal 33 UUD 

1945 dan UU No. 25 tahun 1992 tentang perkoperasian. Yang dimaksud dengan 

koperasi adalah :  

Badan  usaha  yang  beranggotakan  orang  seorang  atau  badan  hukum  

koperasi  dengan melaksanakan kegiatannya berdasar prinsip koperasi, 

sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas 

kekeluargaan. 

Tujuan kopersai sebagaimana dikemukakan dalam pasal 3 UU No.25/1992 

adalah sebagai berikut:  

Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan 

pada masyarakat pada  umumnya  serta  ikut  membangun  tatanan  

perekonomian  nasional  dalam  rangka mewujudkan masyarakat yang maju, 

adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 

Pengertian koperasi menurut Rudianto (2006:1) : “Secara umum koperasi 

dipahami sebagai perkumpulan orang yang secara sukarela mempersatukan diri 

untuk memperjuangkan peningkatan kesejahteraan ekonomi mereka, melalui 

pembentukan sebuah badan usaha yang dikelola secara demokratis”. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa koperasi yaitu 

suatu badan/lembaga usaha yang beranggotakan orang-seorang untuk 

memperbaiki  nasib penghidupan ekonomi dalam bentuk kerja sama yang bersifat 

sukarela yang berdasarkan asas kekeluargaan.  

 

2.7.  Koperasi Simpan Pinjam  

Di Indonesia banyak sekali usaha yang bergerak di bidang simpan pinjam, 

sebagai contoh yaitu perbankan dan koperasi. Dari kedua contoh tersebut terdapat 

banyak perbedaan sesuai dengan peraturan-peraturan yang mengatur masing- 

masing usaha. Koperasi yang kegiatan usahanya menyimpan dan memberi 

pinjaman disebut Koperasi Simpan Pinjam.  

Adanya beberapa pengertian koperasi simpan pinjam menurut 

Burhanuddin (2010:14)  
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“Koperasi Simpan Pinjam adalah koperasi yang didirikan guna memberikan 

kesempatan kepada para anggotanya untuk memperoleh pinjaman atas dasar 

kebaikan”. 

Koperasi Simpan Pinjam menurut Rudianto (2006:76): 

“Koperasi Simpan Pinjam adalah Koperasi yang kegiatannya untuk 

menghimpun dana dan menyalurkan melalui kegiatan simpan pinjam dari dan 

untuk anggota  koperasi yang bersangkutan, calon anggota koperasi yang 

bersangkutan, koperasi lain dan atau anggotanya.  

Pada dasarnya Koperasi Simpan Pinjam (KSP) menjalankan fungsi yang 

hampir sama dengan bank, yaitu menjalankan penggalian dana masyarakat dan 

menyalurkan kembali dan bentuk kredit pada masyarakat yang membutuhkan. 

Yang membedakan adalah bahwa koperasi dimiliki bersama oleh anggotanya 

dengan hak dan kedudukan yang sama. Sedangkan bank dimiliki oleh sejumlah 

orang/badan sebagai pemegang saham, pengendalian dana dari masyarakat luas, 

namun hanya menyalurkan dana yang terhimpun kepada masyarakat yang mampu 

memenuhi persyaratan teknis bank.  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan, suatu kegiatan penyimpanan dan 

penyediaan dana dari dan untuk anggota koperasi, calon anggota koperasi, dan 

koperasi lain berdasarkan kesepakatan simpan menyimpan dan pinjam meminjam 

atas dasar kebaikan.  

 

2.8. Jenis-jenis Simpanan Pada Koperasi  

Pada setiap koperasi mempunyai simpanan-simpanan yang dijadikan 

sebagai ekuitas pada koperasi tersebut yang salah satunya dari simpanan anggota.  

Jenis-jenis simpanan pada koperasi antara lain :  

a. Simpanan Pokok  

Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang sama banyaknya dan atau sama 

nilainya yang wajib dibayarkan anggota koperasi pada saat masuk menjadi 

anggota. Simpanan Pokok tidak dapat diambil kembali selama yang 

bersangkutan menjadi anggota.  

b. Simpanan Wajib  
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Simpanan Wajib adalah sejumlah simpanan tertentu yang tidak harus sama 

yang wajib dibayar oleh anggota kepada koperasi pada saat masuk menjadi 

anggota. Simpanan wajib tidak dapat diambil kembali selama yang 

bersangkutan masih menjadi anggota.  

c. Simpanan Sukarela  

Simpanan Sukarela adalah jumlah tertentu yang diserahkan oleh anggota 

koperasi atas kehendak anggota koperasi sendiri.  

Sejumlah uang simpanan pada koperasi ditentukan oleh masing-masing 

koperasi. Antara koperasi satu dengan koperasi lain tentu berbeda dalam 

menentukan beberapa jumlah uang wajib yang dibayarkan anggotanya. Tetapi 

jumlah simpanan pokok yang wajib dibayarkan oleh setiap anggota dalam suatu 

koperasi yang sama mempunyai jumlah yang sama antara anggota satu dengan 

lainnya.  

 

2.9. Metode Waterfall 

Metode yang digunakan dalam analisis dan perancangan pada prototype  

adalah metode waterfall. Metode ini membagi proses pembangunan perangkat 

lunak kedalam fase-fase individu atau langkah-langkah. Fase atau langkah yang 

satu dengan yang lainnya terpisah secara kronologis dan fungsional. 

Model waterfall merupakan salah satu dari model-model yang terdapat 

pada penerapan Daur Hidup Pengembangan Sistem. Roger.S, Pressman 

(2001:p57) membagi model Waterfall ke dalam beberapa tahap, yaitu: tahap 

rekayasa sistem, analisis kebutuhan perangkat lunak, perancangan, pemrograman, 

pengujian, dan pemeliharaan yang dapat digambarkan pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema model waterfall  
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Sedangkan tahapan-tahapan dalam model proses waterfall yang digunakan 

untuk menyelesaikan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Tahap investigasi dilakukan untuk menentukan apakah terjadi suatu 

masalah atau adakah peluang suatu sistem informasi buat dan 

dikembangkan. Pada tahapan ini studi kelayakan perlu dilakukan untuk 

menentukan apakah sistem informasi yang akan dibuat dan 

dikembangkan merupakan solusi yang layak 

b. Tahap analisis bertujuan untuk mencari kebutuhan (need) pengguna 

dan organisasi serta menganalisa kondisi yang ada (sebelum diterapkan 

sistem informasi yang baru). 

c. Tahap disain bertujuan menentukan spesifikasi detil dari komponen- 

komponen sistem informasi (manusia, hardware, software, network 

dan data) dan produk-produk informasi yang sesuai dengan hasil tahap 

analisis. 

d. Tahap Implementasi merupakan tahapan untuk mendapatkan atau 

mengembangkan hardware dan software (pengkodean program), 

melakukan pengujian, pelatihan dan perpindahan ke sistem baru. 

e. Tahapan perawatan (maintenance) dilakukan ketika sistem informasi 

sudah dioperasikan. Pada tahapan ini dilakukan monitoring proses, 

evaluasi dan perubahan (perbaikan) bila diperlukan. 

  

2.10.  Unified Modelling Language (UML) 

Unified Modelling Language (UML) merupakan sistem arsitektur yang 

bekerja dalam OOAD (Object-Oriented Analysis and Design ) dengan satu bahasa 

yang konsisten untuk menentukan, visualisasi, mengkonstruksi, dan 

mendokumentasikan artifact yang terdapat dalam sistem perangkat lunak UML 

sekarang menjadi standart untuk pemodelan orientasi object dengan menggunakan 

notasi untuk sejumlah model yang berbeda yang dihasilkan selama analisa dan 

desain orientasi object. 

Pemodelan visual adalah suatu cara berpikir tentang persoalan 

menggunakan model-model yang diorganisasikan seputar dunia nyata. Model 

berguna untuk memahami persoalan, mengkomunikasikan dengan orang-orang 
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yang terlibat dalam proyek(customer, ahli dibidangnya, analis, designer, dll), 

memodelkan enterprise , menyiapkan dokumentasi, merancang program, dan 

merancang basis data. 

Berbeda dengan pemodelan terstruktur yang mengandalkan dua diagram 

yaitu diagram aliran data (DAD) dan entity relationship diagram (ERD). UML 

memandang sistem secara komprehenship dengan menyediakan lebih banyak 

diagram yang menunjukan bermacam-macam aspek dalam sistem, sehingga 

didapatkan pemahaman yang menyeluruh terhadap sistem.  

Unified Modelling Language (UML) merupakan sistem arsitektur yang 

bekerja dalam OOAD (Object-Oriented Analysis and Design ) dengan satu bahasa 

yang konsisten untuk menentukan, visualisasi, mengkonstruksi, dan 

mendokumentasikan artifact yang terdapat dalam sistem perangkat lunak UML 

sekarang menjadi standart untuk pemodelan orientasi object dengan menggunakan 

notasi untuk sejumlah model yang berbeda yang dihasilkan selama analisa dan 

desain orientasi object. 

Penggunaan UML berdampak pada peningkatan produktivitas, kualitas, 

dan pengurangan biaya dan waktu. Kerumitan dalam segi arsitektural sistem 

perangkat lunak yang dibangun dapat diatasi dengan menggambarkan blue print 

sistem tersebut. Tujuan utama dari pemodelan visual adalah memungkinkan 

adanya komunikasi antara pengguna, pengembang, penganalisis, tester, manager, 

dan siapapun yang terlibat dalam proyek. Menunjukan interaksi antara pengguna 

dengan sistem, obyek-obyek dalam sistem, dan antar sistem itu sendiri. 

Pemodelan visual adalah suatu cara berpikir tentang persoalan 

menggunakan model-model yang diorganisasikan seputar dunia nyata. Model 

berguna untuk memahami persoalan, mengkomunikasikan dengan orang-orang 

yang terlibat dalam proyek(customer, ahli dibidangnya, analis, designer, dll), 

memodelkan enterprise, menyiapkan dokumentasi, merancang program, dan 

merancang basis data. Berbeda dengan pemodelan terstruktur yang mengandalkan 

dua diagram yaitu diagram aliran data (DAD) dan entity relationship diagram 

(ERD). 
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3. Analisa dan Perancangan Sistem 

3.1. Analisa Software 

Dalam pembuatan aplikasi perancangan sistem informasi simpan pinjam 

ini, kebutuhan minimum perangkat lunak yang digunakan adalah 

• Microsoft Windows XP 

• Microsoft SQL Server 2000 

• Microsoft Visual Basic Versi 6.0 

 

3.2. Analisa Pengguna 

Analisa Kebutuhan dalam perancangan sistem informasi simpan pinjam 

akan digunakan oleh user/ pemakai yaitu Admin/Petugas, Anggota dan Ketua. 

 

3.3. Perancangan Sistem 

Metode yang digunakan dalam analisis dan perancangan pada sistem 

informasi simpan pinjam adalah metode Unified Modelling Language (UML).  

Petugas

Kelola Petugas

Kelola Nasabah

Buka Pinjaman

Admin

Ketua

Simpanan Nasabah

Angsuran Nasabah

Login

Laporan

 

Gambar 2. use case diagram sistem informasi simpan pinjam 

 

3.4. Desain Database 

Perancangan database dari sistem informasi simpan pinjam pada Koperasi 

BMT Surya Mandiri menggunakan bantuan perangkat lunak Microsoft SQL 

Server 2000. Perancangan database dapat dilihat pada gambar 3. 
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Gambar 3. Entity Relationship Diagram Sistem Keseluruhan 
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3.5. Permodelan User Interface 

a. Form Login 

Sebelum menggunakan aplikasi ini, User harus terlebih dahulu melakukan 

proses login untuk dapat melanjutkan ke halaman otoritasnya masing-masing. 

 

Gambar 4. Form Login 

 

b. Form Menu Utama 

Pada form utama administrator terdapat beberapa menu yaitu connection, 

setup tabel, identitas, master transasksi, laporan, dan tentang program. Menu 

connection terdiri dari sub menu database, login, logout, dan exit. Setup tabel 

terdiri dari sub menu jaminan nasabah, jenis angsuran, dan produk pinjaman. 

Menu identitas terdiri dari sub menu account office dan bioadata nasabah. Menu 

Master Transaksi terdiri dari sub menu buka pinjaman, angsuran dan simpanan. 

Menu laporan terdiri dari sub menu laporan pembiayaan nasabah dan simpanan 

nasabah. Menu tentang program terdiri dari sub menu versi. Administrator 

memiliki hak akses untuk mengelola semua data master dalam sistem. 

 

Gambar 5. Form Menu Utama 
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c. Form Identitas Officer 

Pada form ini admin dapat mengelola data identitas officer atau petugas, 

baik menambah, mengedit, menghapus data petugas dan status petugas. Form 

identitas officer dapat dilihat pada gambar 6. 

 

Gambar 6. Form Identitas Officer 

d. Form Identitas Nasabah 

Pada form ini admin dapat mengelola data nasabah, meliputi biodata 

nasabah, status, nama officer dan nomor rekeningnya. Form identitas nasabah ini 

dapat dilihat pada gambar 7.  

 

 
Gambar 7. Form Identitas Nasabah 
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e. Form Simpanan 

Pada form ini admin dapat mengelola simpanan anggota, meliputi 

besarnya simpanan pokok, wajib dan sukarela. Form simpanan nasabah dapat 

dilihat pada gambar 8. 

 

Gambar 8. Form Simpanan Nasabah 

f. Form Buka Pinjaman 

Pada form ini admin dapat mengelola transaksi pembukaan pinjaman 

meliputi besarnya pinjamanan, jaminan dan nilai jaminan serta validas pinjaman. 

Form buka pinjaman dapat dilihat pada gambar 9.. 

 

Gambar 9.Form Buka Pinjaman 
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g. Form Angsuran Nasabah 

Pada form ini admin dapat mengelola data transaksi pembayaran angsuran 

nasabah, meliputi jumlah pinjaman, pembayaran ke -1 sampai pembayaran 

terakhir dan total angsurannya. Form angsuran nasabah dapat dilihat pada gambar 

10. 

 

Gambar 10. Form Angsuran Nasabah 

 

4. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dan uji coba perangkat lunak ini dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dengan Sistem Informasi Simpan Pinjam ini dapat mempermudah kinerja 

petugas  dalam  mengakomodasi  pencarian  data  dan  pencatatan  transaksi  

di  BMT Surya Mandiri Serang.  

2. Dengan Aplikasi ini transaksi yang dilakukan oleh anggota baru serta anggota 

lama dapat dikontrol sehingga apabila ada transaksi yang dibutuhkan dapat 

dicari dengan waktu yang relatif singkat.  

3. Sistem  ini menyediakan  informasi  yang  dibutuhkan  oleh  BMT Surya 

Mandiri Serang diantaranya yaitu informasi daftar anggota, transaksi  

simpanan,  pinjaman  dan  angsuran  yang  dilakukan  oleh  anggota  beserta  

laporan-laporannya.   
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4. Dengan penggunaan komputer akan menghemat ruang penyimpanan, 

keamanan dan keutuhan data dapat lebih terjamin dan terpelihara. 
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Abstrak 
 
 

Dalam dunia usaha modal kerja memiliki peranan cukup penting untuk 
menunjang aktivitas perusahaan. Modal kerja merupakan dana yang digunakan 
untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan, terutama yang memiliki 
jangka waktu pendek. Modal kerja juga diartikan sebagai investasi yang 
ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, seperti kas, bank, 
surat-surat berharga, piutang, persediaan, dan aktiva lancar lainnya. Oleh 
karena itu, pengelolaan modal kerja perusahaan harus selalu diupayakan demi 
mengoptimalkan kinerja perusahaan. Efisiensi modal kerja merupakan salah satu 
yang mendukung kemampuan daya saing produk, maka diperlukan pengaturan 
kebijaksanaan terhadap penggunaan modal kerja secara efisien agar tercapai 
tujuan perusahaan yaitu memperoleh keuntungan atau laba. 
 
Kata Kunci : Modal Kerja, Kinerja Perusahaan, Laba 
 
1. Pendahuluan 

      Modal kerja sangat berpengaruh bagi suatu perusahaan. Adanya modal kerja 

yang cukup memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara ekonomi dan 

tidak mengalami kesulitan keuangan, misalnya dapat menutup kerugian dan 

mengatasi keadaan krisis atau darurat tanpa membahayakan keadaan keuangan 

perusahaan. Adanya modal kerja yang berlebihan menunjukkan adanya dana tidak 

produktif dan hal ini memberikan kerugian karena dana yang tersedia tidak 

dipergunakan secara efektif dan kegiatan perusahaan. Sebaliknya, kekurangan 

modal kerja merupakan sebab utama kegagalan perusahaan dalam menjalankan 

aktivitasnya. 

      Pertumbuhan penjualan dengan kebutuhan pembiayaan aktiva lancar memiliki 

hubungan langsung dalam perusahaan manufaktur, dimana PT. Daekyung Indah 

Heavy Industry merupakan perusahaan manufaktur atau industri. Apabila dalam 

perusahaan terdapat peningkatan penjualan secara kredit, maka piutang dagang 
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perusahaan akan meningkat pula. Peningkatan penjualan ini juga mempengaruhi 

peningkatan persediaan barang. Disisi lain perusahaan memerlukan sumber 

pembiayaan dengan adanya penigkatan penjualan. Sistem pembayaran yang biasa 

ditawarkan PT. Daekyung Indah Heavy Industry kepada para konsumennya 

adalah secara kredit dengan tempo yang cukup panjang. Hal ini berpengaruh pada 

perputaran piutang perusahaan. 

      Faktor-faktor yang mempengaruhi modal kerja dapat dilihat salah satunya sifat 

umum atau tipe perusahaan. PT. Daekyung Indah Heavy Industry (PT. DIHI) 

membutuhkan jumlah modal kerja yang cukup besar dimana modal kerja ini 

digunakan untuk membiayai kegiatan operasinya sehari-hari dan juga melakukan 

investasi dalam bidang kas, piutang, persediaan pembeliaan bahan baku, 

membayar upah buruh, gaji pegawai, dan lain sebagainya, dimana modal atau 

dana yang telah dikeluarkan itu diharapkan akan dapat kembali lagi masuk dalam 

perusahaan dalam waktu yang pendek melalui hasil penjualan produknya. 

Fluktuasi dalam pendapatan bersih juga lebih besar dialami oleh perusahaan 

industri. 

      PT. Daekyung Indah Heavy Industry (PT. DIHI) merupakan perusahaan asing 

yang berdiri pada tahun 1992 berlokasi di Cilegon, Kawasan Industrial Estate 

Cilegon (KIEC), Jl. Australia II Kav. K1, Cilegon-Banten. Perusahaan ini 

bergerak di bidang industri logam siap pasang untuk perusahaan kimia, minyak 

dan gas. Karena PT. Daekyung Indah Heavy Industry merupakan perusahaan 

asing maka mata uang yang dipergunakan tidak hanya Indonesia Rupiah saja 

namun beberapa mata uang asing seperti Dollar Amerika, Dollar Singapore, Yen 

Jepang, dan Won Korea.  Perekonomian Indonesia yang stabil sangat berpengaruh 

pada modal kerja terutama pembiayaan operasi perusahaan karena pembelian 

persediaan bahan baku dilakukan dengan mengimpor dari negara lain. Modal 

kerja dibutuhkan untuk membayar hutang-hutang jangka pendeknya, dimana 

dalam aktualnya sering terjadi penundaan pembayaran hutang-hutang jangka 

pendek, tidak sesuai dengan syarat pembelian yang disepakati. Apakah hal ini 

karena ada kesalahan dalam cashflow perusahaan atau kebijakan perusahaan.  

      Keputusan perusahaan dalam menentukan perbandingan antara modal sendiri 

dan modal pinjaman harus menghasilkan struktur modal yang optimal, sehingga 
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dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan biaya modal yang minimal sehingga 

dana tersebut akan terus berputar tiap periode. Oleh karena itu, perusahaan harus 

hati-hati dalam menangani masalah keuangan dalam pengelolaan sumber dan 

penggunaan modal kerja. Modal kerja yang cukup akan memberikan beberapa 

keuntungan, antara lain memungkinkan perusahaan dapat membayar semua 

kewajibannya tepat pada waktunya, memungkinkan perusahaan tersebut untuk 

memiliki persediaan dan jumlah yang cukup untuk melayani konsumen, dan 

memungkinkan perusahaan tersebut untuk dapat beroperasi dengan lebih efisien 

karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang dan jasa yang diperlukan.  

      Oleh karena itu, dalam pengelolaannya, khususnya aktiva lancar yang terdapat 

dalam manajemen modal kerja adalah cara yang tepat untuk digunakan dalam 

meningkatkan penjualan agar perolehan laba perusahaan dapat meningkat. 

Kebijakan perusahaan dalam mengelola jumlah modal secara tepat akan 

mengakibatkan keuntungan, sedangkan akibat dari penanaman modal kerja yang 

kurang tepat akan mengakibatkan kerugian. Analisa rasio terhadap modal kerja 

perusahaan pun sangat perlu dilakukan untuk mengetahui dan 

menginterpretasikan posisi keuangan jangka pendek perusahaan.  

 

2. Landasan Teori 

2.1.  Modal Kerja 

Modal kerja merupakan dana yang digunakan untuk membiayai kegiatan 

operasional perusahaan, terutama yang memiliki jangka waktu pendek. Modal 

kerja juga diartikan sebagai investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau 

aktiva jangka pendek, seperti kas, bank, surat-surat berharga, piutang, persediaan, 

dan aktiva lancar lainnya. Beberapa definisi modal kerja yang lazim 

dipergunakan, yaitu : 

1. Modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap utang lancar. 

Kelebihan ini disebut modal kerja bersih (Net Working Capital). 

Kelebihan ini merupakan jumlah aktiva lancar yang berasal dari utang 

jangka panjang dan modal sendiri. Definisi bersifat kualitatif karena 

menunjukkan kemungkinan tersedianya aktiva lancar yang lebih besar 

daripada utang jangka pendek dan menunjukkan tingkat keamanan bagi 
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kreditur jangka pendek serta menjamin kelangsungan usaha di masa 

mendatang. 

2. Modal kerja adalah jumlah aktiva lancar. Jumlah ini merupakan modal 

kerja bruto (Gross Working Capital). Definisi ini bersifat kuantitatif 

karena menunjukkan jumlah dana yang digunakan untuk maksud-maksud 

operasi jangka pendek. Waktu tersedianya modal kerja akan tergantung 

pada macam dan tingkat likuiditas dan unsur-unsur aktiva lancar misalnya 

kas, surat-surat berharga, piutang dan persediaan. 

3. Modal kerja adalah jumlah dana yang digunakan selama periode akuntansi 

yang dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan jangka pendek 

(Current Income) yang sesuai dengan maksud utama didirikannya 

perusahaan tersebut. Definisi ini berdasarkan konsep fungsional yaitu 

fungsi dana tersebut dalam menghasilkan pendapatan.  

2.2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Modal Kerja 

      Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah modal kerja adalah sebagai berikut: 

1. Sifat umum atau tipe dari perusahaan 

Modal kerja yang dibutuhkan setiap perusahaan berbeda-beda. Untuk 

Perusahaan jasa membutuhkan modal kerja yang relatif rendah 

dibandingkan dengan perusahaan industri yang memerlukan modal 

kerja yang cukup besar dan perusahaan keuangan. 

2. Waktu yang diperlukan untuk memproduksi atau mendapatkan barang 

dan ongkos produksi per unit atau harga beli per unit barang. 

Kebutuhan modal kerja suatu perusahaan berhubungan langsung 

dengan waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh barang yang akan 

dijual maupun bahan dasar yang akan diproduksi sampai barang 

tersebut dijual. Makin panjang waktu yang dibutuhkan untuk 

memproduksi atau untuk memperoleh barang tersebut makin besar pula 

modal kerja yang dibutuhkan. 

3. Syarat pembelian dan penjualan bahan atau barang dagangan. Syarat 

kredit yang diterima pada waktu pembelian menguntungkan, makin 

sedikit uang kas yang harus diinvestasikan dalam persediaan bahan 

ataupun barang dagangan, sebaliknya bila pembayaran atas bahan atau 
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barang yang dibeli tersebut harus dilakukan dalam jangka waktu yang 

pendek maka uang kas yang diperlukan untuk membiayai persediaan 

semakin besar pula. Semakin lunak kredit yang diberikan oleh 

perusahaan kepada para pembeli akan mengakibatkan semakin besarnya 

jumlah modal kerja yang harus diinvestasikan dalam sektor piutang. 

Maka untuk mengurangi kebutuhan modal kerja dan mengurangi resiko 

kerugian karena adanya piutang  yang tidak terbayar,  perusahaan perlu 

memberikan potongan tunai (cash discount) kepada pembeli, sehingga 

para pembeli tertarik untuk segera membayar hutangnya dalam periode 

diskonto tersebut.  

4. Tingkat perputaran persediaan. Hal ini dibutuhkan untuk memperkecil 

resiko kerugian akibat penurunan harga serta mampu menghemat biaya 

penyimpanan dan pemeliharaan. Untuk dapat mencapai tingkat 

perputaran yang tinggi, maka harus diadakan perencanaan dan 

pengawasan persediaan secara teratur dan efisien. 

5. Tingkat perputaran piutang. Untuk mencapai tingkat perputaran piutang 

yang tinggi diperlukan pengawasan piutang yang efektif dan 

kebijaksanaan yang tepat sehubungan dengan pelunasan kredit, syarat 

kredit penjualan, maksimum kredit bagi langganan, serta penagihan 

piutang. 

6. Pengaruh konjungtur (business cycle). Mengantisipasi terjadinya 

kerugian dengan strategi meningkatkan aktiva pada saat perusahaan 

berkembang atau maju, apabila terjadi penurunan dapat segera 

menjualnya kembali dengan mengalihkan hasil penjualan pada 

pelunasan hutang-hutang dan membeli surat-surat berharga untuk 

menutupi kerugian. 

7. Derajat resiko kemungkinan menurunnya harga jual aktiva jangka 

pendek menurunnya nilai riil dibanding dengan harga buku dari surat-

surat berharga, persediaan barang, dan piutang akan menurunkan modal 

kerja. Apabila resiko kerugian ini semakin besar berarti diperlukan 

tambahan modal kerja untuk membayar bunga atau melunasi hutang 

jangka pendek yang sudah jatuh tempo. Untuk melindungi diri dari hal 
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yang tidak terduga dibutuhkan modal kerja yang relatif besar dalam 

bentuk kas atau surat-surat berharga. 

8. Pengaruh musim. Perusahaan yang dipengaruhi oleh musim 

membutuhkan jumlah maksimum modal kerja untuk periode yang 

relatif pendek. Modal kerja dalam bentuk persediaan barang terus 

meningkat pada saat mendekati puncak penjualan. 

9. Credit rating dari perusahaan. Perusahaan harus menyediakan uang kas 

dalam membiayai operasinya yaitu credit rating dari perusahaan, 

perputaran persediaan dan piutang serta kesempatan mendapatkan 

potongan harga dalam pembelian. 

2.3. Sumber Modal Kerja 

      Modal kerja menurut jenisnya dapat dibedakan menjadi dua golongan, yakni : 

1. Bagian modal kerja yang relatif permanen, yaitu jumlah modal kerja 

minimal yang harus tetap ada dalam perusahaan untuk dapat 

melaksanakan operasinya atau sejumlah modal kerja yang secara terus 

menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Semakin besar jumlah 

modal kerja yang dibiayai atau yang berasal dari investasi pemilik 

perusahaan akan semakin baik bagi perusahaan karena akan semakin 

besar kemampuan perusahaan untuk memperoleh kredit, dan semakin 

besar jaminan bagi kreditor jangka pendek. Modal kerja permanen 

dibedakan menjadi dua yaitu: 

a. Modal kerja primer, yaitu jumlah modal kerja minimum yang harus 

ada pada perusahaan untuk menjamin kontinuitas usahanya. 

b. Modal kerja normal, yaitu jumlah modal kerja yang diperlukan 

untuk menyelenggarakan luas produksi yang normal. 

2. Bagian modal kerja yang bersifat variabel, yaitu modal kerja yang 

jumlahnya berubah tergantung pada perubahan keadaan atau tergantung 

pada aktivitas musiman dan kebutuhan-kebutuhan di luar aktivitas yang 

biasa. Modal kerja variabel ini dapat dibedakan dalam : 

a. Modal kerja musiman, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-

ubah disebabkan dan fluktuasi musim. 
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b. Modal kerja siklis, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-

ubah disebabkan oleh fluktuasi konjungtur. 

c. Modal kerja darurat, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-

ubah karena adanya keadaan darurat atau mendadak yang tidak 

dapat diketahui atau diramalkan terlebih dahulu. 

2.4. Penggunaan Modal Kerja 

      Penggunaan modal kerja yang mengakibatkan berkurangnya aktiva lancar 

adalah sebagai berikut : 

1. Pengeluaran biaya jangka pendek (biaya operasional perusahaan) dan 

pembayaran hutang-hutang jangka pendek (termasuk hutang deviden). 

2. Adanya pemakaian prive yang berasal dari keuntungan (pada perusahaan 

perseorangan dan persekutuan), dengan kata lain adanya penurunan 

sektor modal yang diimbangi dengan berkurangnya aktiva lancar atau 

bertambahnya hutang lancar dalam jumlah yang sama. 

3. Kerugian usaha atau kerugian insidentil yang memerlukan pengeluaran 

kas. Penggunaan modal kerja karena kerugian yang di luar usaha pokok 

perusahaan, baik yang rutin maupun yang insidentil.  

4. Pembentukan dana untuk tujuan tertentu seperti dana pensiun pegawai, 

pembayaran bunga obligasi yang telah jatuh tempo, penempatan kembali 

aktiva tidak lancar. 

5. Pembelian tambahan aktiva tetap, aktiva tidak berwujud dan investasi 

jangka panjang. Yang mengakibatkan berkurangnya aktiva lancar atau 

timbulnya hutang lancar yang berakibat berkurangnya modal kerja.  

6. Pembayaran hutang jangka panjang dan pembelian kembali saham 

perusahaan yang beredar (untuk sementara maupun untuk seterusnya) 

atau adanya penurunan hutang jangka panjang diimbangi berkurangnya 

aktiva lancar. 

     Di samping penggunaan aktiva lancar yang mengakibatkan berkurangnya 

modal kerja, ada pula pemakaian aktiva lancar yang tidak merubah jumlah 

modal kerjanya adalah : 

1. Pembelian tunai surat-surat berharga. 

2. Pembelian tunai barang-barang dagangan. 
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3. Perubahan suatu bentuk piutang ke bentuk piutang lainnya, 

misalnya dari piutang dagang menjadi piutang wesel. 

2.5. Rasio Likuiditas 

      Beberapa pakar ekonomi mengemukakan pendapat mengenai pengertian 

likuiditas, diantaranya : 

1. ”Rasio Likuiditas, menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 

menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Rasio-rasio ini dapat 

dihitung melalui sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos 

aktiva lancar dan utang lancar”.1 

2. ”Rasio Likuiditas, untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya”.2 

3. ”Rasio Likuiditas, untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

membiayai dan memenuhi kewajiban (utang) pada saat ditagih”.3 

4. ”Rasio Likuiditas atau Rasio Modal Kerja yaitu rasio yang digunakan 

untuk menganalisa dan menginterpretasikan posisi keuangan jangka 

pendek”.4 

      Jadi, apabila perusahaan mampu memenuhi kewajibannya, dikatakan 

perusahaan tersebut dalam keadaan likuid. Sebaliknya, apabila perusahaan tidak 

mampu memenuhi kewajiban tersebut, dikatakan perusahaan dalam keadaan 

ilikuid. 

       Perusahaan dikatakan mempunyai posisi keuangan yang baik apabila mampu 

: 

1. Memenuhi kewajiban-kewajibannya tepat pada waktunya, yaitu pada 

waktu ditagih (kewajiban keuangan terhadap pihak extern). 

2. Memelihara modal kerja yang cukup untuk operasi yang normal 

(kewajiban keuangan terhadap intern). 

3. Membayar bunga dan deviden yang dibutuhkan. 

4. Memelihara tingkat kredit yang menguntungkan. 

                                                 
1 Harahap,Sofyan S.Analisis Kritis atas Laporan Keuangan.Edisi-1. PT.Raja Grafiindo Persada. 

Jakarta. 2009. hal 301  
2 Op.cit”Analisis Laporan Keuangan”.hal 129 

3 Rangkuti,Freddy. Analisis SWOT Tehnik Membedah Kasus Bisnis. PT.Gramedia Pustaka 

Utama. Jakarta. 2000.hal 69 
4  Munawir.S, Analisa Laporan Keuangan. Edisi-4.Liberty. Yogyakarta. Hal 71 
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2.6. Keunggulan dan Keterbatasan Analisa Rasio 

      Analisa rasio memiliki keunggulan dibanding teknik analisis lainnya. 

Keunggulan tersebut adalah : 

1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah 

dibaca dan ditafsirkan. 

2. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan 

laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit. 

3. Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain. 

4. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan 

keputusan dan model prediksi (Z-Score). 

5. Menstandarisir ukuran perusahaan. 

6. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau 

melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau ”time series”. 

7. Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi di masa 

yang akan datang. 

      Di samping keunggulan yang dimiliki analisis rasio, teknik ini juga memiliki 

beberapa keterbatasan yang harus disadari sewaktu penggunaannya agar tidak 

salah dalam penggunaannya. 

Adapun keterbatasan analisis rasio itu adalah : 

1. Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan untuk 

kepentingan pemakainya. 

2. Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan juga menjadi 

keterbatasan teknik seperti : 

a. Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan banyak mengandung 

taksiran dan judgment yang dapat dinilai bias atau subjektif. 

b. Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio adalah nilai 

perolehan (cost) bukan harga pasar. 

c. Klasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdampak pada angka rasio. 

d. Metode pencatatan yang tergambar dalam standar akuntasi bisa 

diterapkan berbeda oleh perusahaan yang berbeda. 

3. Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia, akan menimbulkan 

kesulitan menghitung rasio. 
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4. Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron. 

5. Dua perusahaan dibandingkan bisa saja teknik dan standar akuntansi yang 

dipakai tidak sama. Oleh karenanya jika dilakukan perbandingan bisa 

menimbulkan kesalahan. 

 

3. Metodologi 

3.1. Definisi Operasional Variabel 

      Sesuai dengan judul penelitian maka peneliti mengungkapkan bahwa dalam 

penelitian ini terdapat satu variabel yang digunakan yaitu variabel penelitiannya 

bersifat mandiri. ”Variabel mandiri adalah variabel yang tidak berbentuk 

perbandingan ataupun hubungan antar dua variabel atau lebih”.5 Variabel mandiri 

dalam penelitian ini adalah Faktor-Faktor Rasio Modal Kerja.  

      Dalam menganalisa modal kerja suatu perusahaan, seseorang menganalisa 

memerlukan adanya suatu ukuran tertentu, ukuran tersebut diperoleh dengan 

menggunakan analisa rasio, yaitu suatu cara untuk menganalisa hubungan dari 

berbagai pos dalam suatu laporan keuangan. Hasil dan analisa ini merupakan 

dasar untuk dapat menginterpretasikan kondisi keuangan dan hasil operasi 

perusahaan. Modal kerja adalah jumlah keseluruhan dari aktiva lancar yang 

dipergunakan untuk membiayai operasi sehari-hari dan menutupi kewajiban-

kewajiban yang harus segera dipenuhi oleh perusahaan atau selisih lebih antara 

aktiva lancar dengan hutang lancar. 

Modal Kerja = Aktiva Lancar – Kewajiban Lancar 

3.2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan metode 

deskriptif atau statistik deskriptif. Dalam bukunya Sugiyono mengungkapkan 

pendapatnya mengenai pengertian statistik deskriptif: 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menggambarkan  

atau menganalisis suatu statistik hasil penelitian, tetapi tidak digunakan untuk 

membuat kesimpulan yang lebih luas (generalisasi/inferensi). Penelitian yang 

tidak menggunakan sampel analisisnya akan menggunakan statistik deskriptif. 

                                                 
5 Sugiyono.Statistik untuk Penelitian.Edisi ke-3.Cetakan ke-12.CV.Alfabeta.Bandung.2007.hal  94 
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Demikian juga penelitian yang menggunakan sampel, tetapi peneliti tidak 

bermaksud untuk membuat kesimpulan terhadap populasi dari mana sampel 

diambil, maka statistik yang digunakan adalah statistik deskriptif.6 

1.  Instrumen Penelitian 

      Berdasarkan perumusan masalah dan model analisis, maka skala 

pengukuran (indikator-indikator) yang digunakan adalah sebagai berikut : 

a.  Rasio Lancar (Current Ratio), yaitu rasio yang menunjukkan sejauh 

mana aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar. Makin 

tinggi Current ratio makin baik bagi perusahaan. Oleh karena itu 

untuk mengukur tingginya likuiditas perusahaan lebih baik untuk 

menggunakan angka perputaran modal kerja daripada menggunakan 

rasio lancar. Adapun pertimbangannya ialah karena angka 

perputaran modal kerja tidak banyak dipengaruhi oleh sifat 

musiman, relatif dibandingkan rasio lancar. 

b. Rasio Cepat (Quick Ratio), yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan 

aktiva lancar yang paling likuid mampu menutupi utang lancar. 

Acid-test ratio merupakan ukuran yang sama dengan current ratio, 

tanpa memperhitungkan persediaan (persediaan adalah harta lancar 

yang paling tidak likuid karena tidak mudah dijual dan kalaupun 

dijual biasanya dengan kredit/tidak tunai).  

c. Rasio kas (Cash Ratio), yaitu alat untuk mengukur seberapa besar 

uang kas tersedia untuk membayar utang. 

d. Perputaran Piutang (Turn Over Receivable), yaitu untuk menunjukkan 

perputaran piutang dalam penanaman modal kerja. Ini menunjukkan 

seberapa cepat perusahaan menagih kreditnya, yang diukur oleh 

lamanya waktu piutang dagang ditagih atau perputaran piutang usaha 

selama tahun tersebut. 

e. Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over), yaitu untuk 

menunjukkan dan membandingkan perputaran persediaan dengan 

modal kerja perusahaan atau petunjuk tentang kecepatan barang 

bergerak melalui usaha. 

                                                 
6 Ibid. “Statistik untuk Penelitian”.hal 21 
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f. Rasio Modal Kerja Bersih atas Total Aktiva (Working Capital Netto 

to Total Assets Ratio), rasio ini menunjukkan likuiditas dan total 

aktiva serta posisi modal kerja bersih. 

2.  Jenis data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Data kuantitatif, yaitu data berupa angka-angka yang menunjukkan 

jumlah atau banyaknya sesuatu,yaitu laporan keuangan perusahaan 

(neraca dan laporan laba rugi). Sumber data dalam penelitian 

adalah data sekunder berupa laporan keuangan yang telah melalui 

proses audit dan data primer yaitu data langsung dikumpulkan, 

dicatat dari PT. Daekyung Indah Heavy Industry. 

b.  Data kualitatif, yaitu data yang tidak dinyatakan dalam bentuk 

angka atau data yang berbentuk kalimat, seperti sejarah singkat 

perusahaan dan bidang usaha perusahaan. 

3.3.  Teknik Pengumpulan Data 

      Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara yaitu : 

1.  Observasi, yaitu dilakukan dokumentasi dengan cara pengumpulan data 

baik langsung maupun tidak langsung dengan mempelajari dokumen atau 

arsip-arsip dari perusahaan ataupun data-data yang berkaitan dengan 

keperluan penelitian. 

2. Library Research, yaitu menggunakan teori-teori yang berasal dari buku-

buku atau pustaka sebagai sumber kutipan dalam menyusun laporan 

penelitian. Juga melalui sumber internet sebagai sumber tambahan dan 

pendukung. 

3.4. Teknik Analisa Data 

      Teknik analisa data dalam penelitian ini adalah menggunakan analisa rasio 

modal kerja yang biasa disebut juga dengan analisa rasio likuiditas. 

Dalam hal ini alat ukur yang digunakan peneliti untuk menilai tingkat likuiditas 

perusahaan adalah : 

1. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Current ratio adalah rasio antara harta lancar (current assets) dengan 

hutang lancar (current liabilities). 
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Current ratio = 2,0 dapat dikategorikan bahwa perusahaan mempunyai 

kondisi likuiditas baik, walaupun hal ini tergantung pada industrinya. 

2. Rasio Cepat (Quick Ratio/Acid Test Ratio) 

 

Angka yang harus dipertahankan oleh perusahaan adalah angka 1.0 untuk 

rasio acid test karena merupakan angka minimum yang perlu 

dipertahankan agar perusahaan tidak mengalami ketidakmampuan dalam 

membayar hutang-hutang jangka pendeknya. 

3. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Pengertian kas kadang-kadang diperluas dengan setara kas (cash 

equivalent) meliputi surat berharga yang mudah diperjualbelikan. Rumus 

perhitungannya adalah : 

 

4. Perputaran Piutang (Turn Over Receivable) dengan rumus : 

 

5. Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over), dengan rumus : 

 

6. Rasio Modal Kerja Bersih atas Total Aktiva (Working Capital Netto to 

Total Assets Ratio), dengan rumus : 

 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

      Peneliti memperoleh data berupa data kuantitatif dan data kualitatif yaitu 

laporan keuangan perusahaan periode 2006-2010 yang merupakan data sekunder. 

Laporan keuangan yang digunakan adalah Neraca dan Laporan Laba/Rugi karena 

dapat diketahui bagaimana posisi keuangan perusahaan dari periode ke periode. 

Selain itu peneliti juga mendapatkan berbagai informasi lisan yang dapat 
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mendukung penelitian dari beberapa staf perusahaan untuk dijadikan 

pertimbangan peneliti. Beberapa hal yang ditemukan peneliti pada objek 

penelitian diantaranya adalah seringnya informasi laporan keuangan menyatakan 

bahwa perusahaan dalam kondisi merugi atau tidak mendapatkan keuntungan, 

keluhan para kreditur dalam hal pembayaran dan pengembalian pendapatan yang 

tidak tepat waktu. 

 

4.1. Hasil Penelitian 

      Pengolahan data dilakukan dengan beberapa indikator rasio yang telah 

diuraikan pada Bab III. Dan rasio yang digunakan adalah rasio likuiditas. 

1. Rasio Lancar (Current Ratio) 

 

Analisis : 

Pada tahun ini, rasio lancar menunjukkan posisi keuangan perusahaan 

kurang likuid dengan nilai rasio lancar kurang dari 100%. Interpretasinya 

bahwa setiap 1 Dollar hutang lancar hanya dapat dijamin sebesar 0,76 

Dollar aktiva lancar. Ini berarti aktiva lancar kurang atau tidak dapat 

menutupi semua hutang lancar.   

 

Analisis : 

Pada tahun ini, masih sama pada posisi tahun sebelumnya. Interpretasinya 

bahwa setiap 1 Dollar hutang lancar hanya dapat dijamin sebesar 0,77 

Dollar aktiva lancar. Ini berarti aktiva lancar kurang atau tidak dapat 

menutupi semua hutang lancar.    

 

Analisis : 

Pada tahun ini mengalami sedikit peningkatan dibandingkan tahun 2006 

dan 2007. Namun demikian posisi keuangan perusahaan masih kurang 

likuid karena kurang dari 100%. Interpretasinya, setiap 1 Dollar hutang 
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lancar hanya dapat dijamin sebesar 0,87 Dollar aktiva lancar. Ini berarti 

aktiva lancar kurang atau tidak dapat menutupi semua hutang lancar.  

 

Analisis : 

Pada tahun ini perusahaan mengalami terus peningkatan sehingga hampir 

mendekati posisi likuid. Interpretasinya, setiap 1 Dollar hutang lancar 

dapat dijamin sebesar 0,91 Dollar aktiva lancar. Ini berarti aktiva lancar 

hampir dapat menutupi semua hutang lancar. 

 

Analisis : 

Pada tahun ini perusahaan dalam posisi likuid karena rasio lancar lebih 

dari 100%. Interpretasinya, setiap 1 Dollar hutang lancar dapat sebesar 

1,01 Dollar aktiva lancar. Ini berarti aktiva lancar dapat menutupi semua 

hutang lancar. 

      Dari hasil analisis dengan rasio lancar dalam lima (5) periode dapat 

terlihat bahwa posisi perusahaan yang mampu menjamin hutang jangka 

pendeknya adalah pada tahun 2010, karena nilai rasio lancar mencapai 

101,1%, sehingga pada tahun ini perusahaan dalam posisi likuiditas yang 

cukup baik. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan hutang 

lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka 

pendeknya. 

2. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

 

Analisis : 

Interpretasinya, setiap 1 Dollar hutang lancar dijamin sebesar 0,28 Dollar 

aktiva paling lancar. Posisi perusahaan tidak likuid karena jauh dari 

kemampuan membayar kewajiban lancarnya dengan segera. 

 

Analisis : 
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Interpretasinya, setiap 1 Dollar hutang lancar dijamin sebesar 0,14 Dollar 

aktiva paling lancar. Posisi perusahaan semakin tidak likuid karena 

semakin rendah nilai rasio cepatnya dari tahun sebelumnya. 

 

Analisis : 

Interpretasinya, setiap 1 Dollar hutang lancar dijamin sebesar 0,17 Dollar 

aktiva paling lancar. Posisi perusahaan masih tidak likuid karena rasio 

cepat masih jauh dari kemampuan untuk menutupi hutang lancarnya 

dengan segera. 

 

Analisis : 

Interpretasinya, setiap 1 Dollar hutang lancar dijamin sebesar 0,46 Dollar 

aktiva paling lancar. Posisi perusahaan mengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya namun masih belum dapat dikatakan likuid karena nilai rasio 

masih berada di bawah posisi normal (100%).  

 

Analisis : 

Interpretasinya, setiap 1 Dollar hutang lancar dijamin sebesar 0,48 Dollar 

aktiva paling lancar. Posisi perusahaan sama dengan tahun sebelumnya 

yaitu tidak likuid walaupun mengalami sedikit peningkatan. 

      Dari hasil analisis rasio cepat dari lima (5) periode di atas 

menunjukkan posisi kinerja perusahaan yang tidak begitu baik karena nilai 

dari perhitungan yang kesemuanya menunjukkan persentase kurang dari 

100% (di bawah 50%).  

3. Rasio Kas (Cash Ratio) 

 

Analisis : 

Pada tahun ini, rasio hanya berkisar 0,49% yang berarti hutang lancar 

sebesar 1 Dollar hanya mampu dibayar dengan kas sebesar 0,005. Hal ini 
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menunjukkan posisi kinerja perusahaan yang tidak likuid (kas yang 

tersedia nilainya jauh dari nilai hutang lancar). 

 

Analisis : 

Pada tahun ini, menunjukkan posisi kinerja perusahaan yang hampir sama 

dengan tahun sebelumnya. Dimana perusahaan juga menunjukkan hasil 

yang tidak likuid (1 Dollar hutang lancar hanya bisa dijamin sebesar 0,004 

Dollar kas). 

 

Analisis : 

Pada tahun ini, menunjukkan posisi kinerja perusahaan yang hampir sama 

dengan tahun-tahun sebelumnya. Dimana perusahaan juga menunjukkan 

hasil yang tidak likuid (1 Dollar hutang lancar hanya bisa dijamin sebesar 

0,02 Dollar kas).  

 

Analisis : 

Pada tahun ini, menunjukkan posisi kinerja perusahaan yang hampir sama 

dengan tahun-tahun sebelumnya. Dimana perusahaan juga menunjukkan 

hasil yang tidak likuid (1 Dollar hutang lancar hanya bisa dijamin sebesar 

0,05 Dollar kas). 

 

Analisis : 

Pada tahun ini, menunjukkan posisi kinerja perusahaan yang hampir sama 

dengan tahun-tahun sebelumnya. Dimana perusahaan juga menunjukkan 

hasil yang tidak likuid (1 Dollar hutang lancar hanya bisa dijamin sebesar 

0,03 Dollar kas). 

      Hasil dari analisis rasio kas selama lima (5) periode atau tahun 

menunjukkan kinerja perusahaan yang tidak baik dimana jumlah kas tidak 

mampu untuk menutupi hutang jangka pendeknya pada setiap periode.  

4. Perputaran Piutang (Turn Over Receivable) 
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Analisis : 

Dalam 1 Dollar penjualan yang dihasilkan, piutang berputar sebanyak 2,3 

kali yang artinya perusahaan memiliki tingkat perputaran piutang yang 

tidak baik (lambat). 

 

Analisis : 

Dalam 1 Dollar penjualan yang dihasilkan, piutang berputar sebanyak 19,9 

kali yang artinya perusahaan memiliki tingkat perputaran piutang yang 

cukup baik (relative cepat) dari tahun sebelumnya.  

 

Analisis : 

Dalam 1 Dollar penjualan yang dihasilkan, piutang berputar sebanyak 7,8 

kali yang artinya perusahaan memiliki tingkat perputaran piutang yang 

tidak baik (relative lambat). Apalagi dilihat dari tahun sebelumnya yang 

telah mengalami peningkatan. 

 

Analisis : 

Dalam 1 Dollar penjualan yang dihasilkan, piutang berputar sebanyak 4,9 

kali yang berarti perusahaan memiliki tingkat perputaran piutang yang 

tidak baik (lambat) dari tahun sebelumnya.  

 

Analisis :  

Dalam 1 Dollar penjualan yang dihasilkan, piutang berputar sebanyak 2,9 

kali yang berarti perusahaan memiliki tingkat perputaran piutang yang 

tidak baik (lambat) dari tahun sebelumnya. 

      Hasil dari analisis perputaran piutang selama lima (5) periode terlihat 

bahwa nilai perputaran piutang yang paling baik atau yang paling cepat 
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yaitu pada tahun 2007 sebanyak 19,9 kali, lebih baik dari tahun sebelum 

dan sesudahnya. 

5. Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 

 

Analisis : 

Dalam 1 Dollar persediaan produksi berputar sebanyak 1,7 kali dalam satu 

periode artinya pada tahun ini tingkat perputaran persediaan tidak baik 

(lambat) karena tingkat perputarannya sangat kecil.  

 

Analisis : 

Dalam 1 Dollar persediaan produksi berputar sebanyak 16,5 kali dalam 

satu periode artinya pada tahun ini tingkat perputaran persediaan lebih 

baik (relatif cepat) dari tahun sebelumnya karena tingkat perputarannya 

cukup tinggi. 

 

Analisis : 

Dalam 1 Dollar persediaan produksi berputar sebanyak 6,2 kali dalam satu 

periode artinya pada tahun ini tingkat perputaran persediaan tidak baik 

(relatif lambat) dari tahun sebelumnya yang telah mengalami peningkatan. 

 

Analisis : 

Dalam 1 Dollar persediaan produksi berputar sebanyak 3,9 kali dalam satu 

periode, berarti tingkat perputaran persediaan tidak baik (lambat) hampir 

sama dengan tahun sebelumnya bahkan terjadi penurunan. 

 

Analisis : 

Dalam 1 Dollar persediaan produksi berputar sebanyak 2,3 kali dalam satu 

periode, berarti tingkat perputaran persediaan tidak baik (lambat) hampir 

sama dengan tahun sebelumnya. 
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      Hasil dari analisis perputaran persediaan produksi selama lima (5) 

periode terlihat bahwa yang tingkat perputaran persediaannya lebih baik 

atau relatif cepat adalah pada tahun 2007 sebanyak 16,5 kali, lebih baik 

dari tahun sebelum dan sesudahnya. Perputaran persediaan semakin cepat 

lebih baik karena dengan perputaran persediaan yang cepat berarti 

pengembalian modal kerja perusahaan menjadi lebih baik untuk produksi 

perusahaan. 

6. Rasio Modal Kerja Netto atas Total Aktiva (Working Capital Netto to 

Total Assets Ratio) 

 

Analisis :  

Pada tahun ini posisi modal kerja perusahaan tidak likuid karena dalam 1 

Dollar total aktiva tidak mengandung unsur modal kerja netto atau hanya 

sebesar -0,21 Dollar modal kerja netto. 

 

Analisis : 

Pada tahun ini ada sedikit peningkatan dari tahun sebelumnya walaupun 

masih jauh dari posisi likuid karena dalam 1 Dollar total aktiva masih 

tidak mengandung unsur modal kerja netto atau sebesar -0,175 Dollar 

modal kerja netto. 

 

Analisis : 

Pada tahun ini meningkat dari tahun sebelumnya karena nilai rasio 

semakin membaik walaupun masih sama dengan tahun sebelumnya yaitu 

masih dalam posisi tidak likuid. Karena 1 Dollar total aktiva tidak 

mengandung unsur modal kerja netto atau hanya sebesar -0,10 Dollar 

modal kerja netto.  

 

Analisis : 
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Pada tahun ini terjadi peningkatan yang lebih baik namun masih dalam 

posisi tidak likuid karena dalam 1 Dollar total aktiva tidak mengandung 

unsur modal kerja atau hanya sebesar -0,053 Dollar modal kerja netto. 

      Sehingga dari ke empat (4) periode rasio modal kerja netto di atas 

menunjukkan bahwa dalam 1 Dollar total aktiva tidak mengandung unsur 

modal kerja netto atau total aktiva yang dimiliki tidak dapat menjamin 

modal kerja netto perusahaan yang berarti kinerja perusahaan tidak baik. 

Modal kerja perusahaan tidak berfungsi secara optimal karena pada 

dasarnya dalam 1 Dollar total aktiva harus mengandung unsur modal kerja 

(nilai rasio negatif).  

 

Analisis : 

Pada tahun ini meningkat lebih baik dari tahun sebelumnya karena dalam 1 

Dollar total aktiva telah mengandung unsur modal kerja netto atau dapat 

dijamin sebesar 0,007 Dollar modal kerja netto. Namun demikian posisi 

perusahaan masih tidak likuid karena besarnya nilai rasio modal kerja 

netto masih kurang dari posisi normal yaitu 100% (di bawah 50%).   

      Dari hasil analisis modal kerja netto atas total aktiva bahwa pada tahun 

2006-2009, tidak mengandung unsur modal kerja, ini menunjukkan kinerja 

perusahaan yang tidak baik (nilai rasio negatif atau minus) dan pada tahun 

2010 mengalami sedikit peningkatan namun belum dapat dikatakan dalam 

posisi likuid. Karena nilai rasio masih jauh dari nilai normal (100%). 

      Suatu perusahaan mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk 

membayar semua hutang-hutangnya disebut perusahaan yang solvabel, 

sebaliknya apabila jumlah aktiva tidak cukup atau lebih kecil daripada 

jumlah hutangnya berarti perusahaan dalam posisi insolvable. Dari hasil 

analisis di atas yaitu pada tahun 2006-2009 dapat diartikan bahwa 

perusahaan dalam posisi ilikuid dan insolvabel. Perusahaan yang 

insolvabel dan ilikuid menunjukkan keadaan keuangan yang kurang baik, 

karena kedua-duanya pada suatu waktu akan menghadapi kesulitan 

keuangan. Perusahaan yang ilikuid akan segera mengalami kesulitan 

keuangan walaupun perusahaan tersebut dalam keadaan solvabel, 
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sebaliknya kalau perusahaan dalam keadaan insolvabel tetapi likuid tidak 

akan segera mengalami kesulitan keuangan dan kesulitan keuangan baru 

timbul jika perusahaan itu dibubarkan. 

 

Gambar 1. Perkembangan Rasio Modal Kerja 

    Rasio Lancar, menunjukkan bahwa posisi perusahaan yang mampu 

menjamin hutang jangka pendeknya adalah pada tahun 2010, karena nilai 

rasio lancar mencapai 101,10%. Pada tahun ini perusahaan dalam posisi 

likuiditas yang baik. 

      Rasio Cepat, menunjukkan bahwa posisi perusahaan yang paling 

mampu menjamin hutang jangka pendeknya adalah pada tahun 2010 

namun demikian posisi perusahaan masih tidak likuid karena nilai rasio 

cepat dibawah nilai normal (dibawah 50%). 

      Rasio Kas, menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dalam mengelola 

kas kurang baik karena jumlah kas tidak mampu untuk menutupi hutang 

jangka pendeknya pada setiap periode. 

      Rasio Modal Kerja Netto atas Total Aktiva, menunjukkan  bahwa 

perusahaan memiliki aktiva atau kekayaan yang jumlahnya tidak 

mencukupi untuk membayar semua hutang-hutangnya. Dari sisi rasio 

likuiditas perusahaan dalam kondisi ilikuid. 
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Gambar 2. Perputaran Piutang 

      Perputaran piutang, menunjukkan bahwa perusahaan mencapai perputaran 

piutang yang paling baik yaitu pada tahun 2007 sebesar 19,9 kali. Semakin cepat 

perputaran piutang semakin cepat modal kerja kembali pada perusahaan. 

      Perputaran persediaan, menunjukkan bahwa perusahaan mencapai tingkat 

perputaran persediaan yang paling baik atau paling cepat pada tahun 2007 sebesar 

16,5 kali. Perputaran persediaan semakin cepat berarti pemgembalian modal kerja 

 

5. Kesimpulan 

      Dari hasil pengolahan dan analisis data, diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Current Ratio > Quick Ratio dengan besar persentase rata-rata adalah 89,32% 

(CR), 30,88% (QR). Berarti perusahaan telah menginvestasikan sebahagian 

besar modal kerjanya pada persediaan produksi. Nilai rasio rata-rata selama 

lima (5) periode masih di bawah nilai rasio normal yaitu 100% sehingga 

secara keseluruhan posisi perusahaan dari sisi rasio modal kerja menunjukkan 

kinerja perusahaan kurang baik atau tidak likuid. Quick Ratio lebih akurat 

dibandingkan Current Ratio karena telah mempertimbangkan persediaan 

dalam perhitungannya. Keadaan ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

risiko karena tidak dapat menjual persediaannya secara lebih cepat.  

2. Pengelolaan modal kerja perusahaan harus segera diperbaiki karena hasil 

analisis rasio modal kerja menunjukkan kinerja perusahaan tidak optimal. 

Efisiensi modal kerja merupakan salah satu yang mendukung kemampuan 

daya saing produk, maka perlu pengaturan kebijaksanaan terhadap 

penggunaan modal kerja secara efisien agar tercapai tujuan perusahaan yaitu 
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memperoleh keuntungan atau laba. Kebijaksanaan penentuan besarnya dan 

perputaran modal kerja sangat penting agar diperoleh keseimbangan modal 

kerja yang dibutuhkan dengan modal kerja yang tersedia. Elemen-elemen 

modal kerja yang harus lebih diperhatikan adalah kas, piutang dan persediaan.  

3. Aktiva Lancar dan Hutang Lancar sangat mempengaruhi nilai rasio modal 

kerja yang diinginkan perusahaan, sehingga pengelolaan aktiva lancar dan 

hutang lancar menjadi salah satu faktor pertimbangan bagi investor.  Jika total 

aktiva tidak dapat menutupi hutang lancar ini berarti seluruh biaya operasi dan 

aktiva lancar yang ada pada perusahaan berasal dari hutang baik hutang lancar 

dan hutang jangka panjang. 

 

6. Daftar Pustaka 

Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian. Edisi Revisi VI. Rineka Cipta. 
Jakarta 

Hartawan, Edward.2009.Pengaruh Modal Kerja Terhadap Rentabilitas Ekonomi 
Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
USU Repsoitory@2009.Skripsi 

Harahap, Sofyan S. 2009. Analisis Kritis atas Laporan Keuangan. Edisi Kesatu. 
PT. Raja Grafindo Persada. Jakarta. 

Kasmir, SE, MM. 2010. Analisis Laporan Keuangan. Edisi Kesatu. Rajawali Pers. 
Jakarta. 

Keown. Martin. Petty. Scot,Jr. 2004. Financial Management:Principles and 
Applications. Edisi ke-9. Indeks. Jakarta. 

Laboratorium Pengembangan Akuntansi Guna Darma, Analisis Sumber dan 
Penggunaan Modal Kerja. 

Munawir,S. 2007. Analisa Laporan Keuangan. Edisi Keempat. 
Liberty.Yogyakarta. 

Nursoleh, SE.MM. 2006. Metodologi Penelitian.CV.Daffa Putra Perdana. Serang  

Sugiyono.2007. Statistika untuk Penelitian. Cetakan ke-12.Alfabeta. Bandung 

Sugiyono.2009. Metode Penelitian Bisnis. Cetakan ke-14.Alfabeta.Bandung 

Widjaja, Amin.2010. Pokok-Pokok Analisa Laporan Keuangan. Harvarindo. 
Jakarta 

 

 
 
 
 



 

67 
 

APLIKASI HELPDESK SYSTEM BERBASIS WEB 

DI STTIKOM INSAN UNGGUL 
 

Wahyuddin 

Imam Jaswidi 

Program Studi S1 Teknik Informatika 
Sekolah Tinggi Teknologi Ilmu Komputer Insan Unggul   

Jalan SA Tirtayasa No. 146 Cilegon Banten 42414 
email : wahyu.iu@gmail.com  

 

Abstrak 

 
Penggunaan komputer sebagai alat bantu/media dalam proses 

pembelajaran merupakan salah satu upaya meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran yang pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar para 
mahasiswa. Dengan menggunakan media komputer, banyak manfaat yang 
didapatkan dalam proses belajar mengajar ini, diantaranya pengajaran akan 
lebih menarik perhatian para mahasiswa dan materi pengajaran akan lebih cepat 
dipahami oleh para mahasiswa.  

Helpdesk system merupakan sistem manajemen untuk membantu 
menangani kebutuhan customer / user terkait dengan pertanyaan, pelayanan, 
support teknis, atau komplain terhadap produk & jasa tertentu dengan 
memanfaatkan sistem penomoran (request ticket) untuk memudahkan penelusuran 
terhadap tindakan penyelesaian yang dikoordinasi oleh suatu team. 

Dari hasil penelitian, sistem aplikasi helpdesk berbasiskan web ini dapat 
membantu mengorganisir data-data yang tersimpan  kedalam database. Sistem ini 
juga dapat membantu labcrew untuk melihat, memperbaharui status dari issue, 
dan melaporkan hasil perbaikan. Disisi lain, Administrator dapat mengetahui 
tentang laporan keluhan para pengguna dengan cepat dan akurat. 

 
Kata kunci : Aplikasi, Helpdesk system, Insan Unggul. 

 

 

1. Pendahuluan 

Teknologi telah membawa kehidupan manusia ke arah yang semakin maju 

dan cerdas. Komputer merupakan salah satu contoh kemajuan teknologi yang 

paling sering digunakan oleh masyarakat. Komputer telah memberikan dampak 

positif di berbagai bidang kehidupan manusia, salah satunya pada bidang 

pendidikan. Penggunaan komputer sebagai alat bantu/media dalam proses 

pembelajaran merupakan salah satu upaya meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran yang pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar para 

mahasiswa.  
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Sekolah Tinggi Teknologi Ilmu Komputer (STTIKOM) Insan Unggul 

adalah salah satu perguruan tinggi swasta di wilayah Cilegon, yang dalam 

kegiatan operasionalnya banyak menggunakan dukungan teknologi informasi, 

khususnya komputer. Proses kegiatan belajar mengajar di STTIKOM Insan 

Unggul dilaksanakan dari pagi hingga malam hari.  

Penggunaan komputer dalam proses belajar mengajar per hari rata-ratanya 

bisa mencapai 60% dari kegiatan proses belajar mengajar yang dilakukan di 

STTIKOM Insan Unggul. Tingginya angka penggunaan komputer akan berakibat 

pada kinerja komputer tersebut, baik software maupun hardware. Untuk selalu 

tetap siap digunakan dalam kegiatan proses belajar mengajar, maka komputer 

perlu penanganan yang cukup baik dalam hal pemeliharaan dan perbaikan, agar 

tetap selalu optimal dalam penggunaannya. 

 

2. Landasan Teori 

Manajemen Layanan Teknologi Informasi adalah suatu metode 

pengelolaan sistem teknologi informasi yang secara filosofis terpusat pada 

perspektif konsumen layanan Teknologi Informasi terhadap bisnis perusahaan. 

Pada saat sekarang ini banyak perusahaan yang menggunakan manajemen layanan 

Teknologi Informasi untuk menunjang perusahaan mereka. (www.itsmwatch.com) 

Helpdesk system merupakan sistem manajemen untuk membantu menangani 

kebutuhan customer / user terkait dengan pertanyaan, pelayanan, support teknis, 

atau komplain terhadap produk & jasa tertentu dengan memanfaatkan sistem 

penomoran (request ticket) untuk memudahkan penelusuran terhadap tindakan 

penyelesaian yang dikoordinasi oleh suatu team. (www.greensand.Wordpress. 

com) 

2.1. Aplikasi 

Menurut Febrian (2004:35) Aplikasi adalah software yang dibeli 

perusahaan dari tempat pembuatannya, industri PC tanpaknya menciptakan istilah 

ini untuk mendefenisikan medan pertempuran persaingan yang baru yang pararel 

dengan yang terjadi antar sistem operasi yang dimunculkan. 
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Menurut Supriyanto (2005:117:132) Aplikasi adalah program yang 

memiliki aktivitas pemerosesan perintah yang diperlukan untuk melaksanakan 

permintaan pengguna dengan tujuan tertentu. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa aplikasi merupakan 

proses pembuatan laporan yang diolah atau diproses menggunakan aplikasi 

program tertentu yang menghasilkan sebuah keluaran (output) yang berbentuk 

informasi. 

2.2. Aplikasi Berbasiskan Web 

Menurut makalah Arif Rifai (2009:1), Pengertian aplikasi berbasis web 

adalah : “Aplikasi sisi server (server side) yang menggunakan standar HTTP dan 

menggunakan browser untuk menggunakan aplikasi. Termasuk didalamnya 

teknologi PHP, ASP dan lainnya”. Berdasarkan sumber internet dengan alamat 

www.utexas.edu, Aplikasi berbasis web dibangun diatas HTTP. 

 HTTP merupakan salah satu protokol yang berjalan diatas TCP/IP 

(protokol internet). HTTP adalah protokol yang stateless, web server hanya 

memberikan informasi yang diminta, setelah itu koneksi diputus. Layanan 

informasi ini disediakan oleh web server dan diakses oleh web browser. 

Helpdesk pada dasarnya adalah sebuah center point dimana masalah atau 

issue dilaporkan dan diatur secara berturut dan diorganisasikan. Dari perspektif 

umum, helpdesk merupakan bagian pelengkap dari sebuah fungsi pelayanan, dan 

bertanggung jawab sebagai sumber dari pemecahan masalah atau issue lainnya. 

(http://www.help-desk-world.com/help-desk.html) 

2.3. Flowchart  

Flow Chart adalah reperentasi grafikal dari sebuah system yang menjelaskan 

relasi fisik diantara entitas–entitas kuncinya. Flow chart dapat digunakan untuk  

menyajikan kegiatan manual, kegiatan pemprosesan komputer atau keduanya. 

Sebuah flow chart dokumen digunakan untuk menggambarkan elemen–elemen 

dari sebuah system manual, teermasuk record–record akuntansi (dokumen, jurnal, 

buku besar dan file). Departemen organisasional yang terlibat dalam proses dan 

kegiatan–kegaiatan (baik kretikal maupun fisikal) yang dilakukan dalam 

departemen tersebut.  



 

70 
 

Flowchart menolong analis dan programmer untuk memecahkan masalah 

kedalam segmen-segmen yang lebih kecil dan menolong dalam menganalisis 

alternatif-alternatif lain dalam pengoperasian. Flowchart biasanya mempermudah 

penyelesaian suatu masalah khususnya masalah yang perlu dipelajari dan 

dievaluasi lebih lanjut. 

 

Tabel 1. Simbol Flowchart 

No Simbol Nama dan Fungsi 

1  Dokumen : 

Simbol ini digunakan untuk 
menggambarkan semua jenis dokumen 
yang merupakan formulir yang 
digunakan untuk merekam (simpan / 
save) data terjadinya suatu transaksi.  

2  Kegiatan Manual : 

Simbol ini digunakan untuk 
menggambarkan kegiatan manual  
seperti : menerima dokumen, mengisi 
formulir, membandingkan, memeriksa 
dan berbagai jenis kegiatan klerikal yang 
lain.  

3  Keputusan : 

Simbol ini menggambarkan keputusan 
yang harus dibuat dalam proses 
pengolahan data.  

4  On-Line Computer Process : 

Simbol ini menggambarkan pengolahan 
data dengan komputer secara on line. 
Nama program ditulis didalam simbol. 

5  Mulai atau Berakhir (terminal) : 

Simbol ini untuk menggambarkan awal 
dan akhir suatu sistem akuntansi. 

6  

 

Garis Alir (flowline) : 

Simbol ini menggambarkan arah proses 
pengolahan data. Anak panah tidak 
digambarkan jika arus dokumen 
mengarah ke bawah dan ke kanan. Jika 
arus dokumen mengalir ke atas atau  ke 
kira, anak panah perlu dicantumkan. 
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7  Arsip Permanen : 

Simbol ini digunakan untuk 
menggambarkan arsip permanen yang 
merupakan tempat penyimpanan 
dokumen yang tidak akan diproses lagi.  

 

2.4. Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram (DFD) merupakan alat yang digunakan untuk 

menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan 

dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana 

data tersebut mengalir ataupun lingkungan fisik dimana data tersebut akan 

disimpan (Jogiyanto, HM, 2005 :700). Komponen DFD menurut Yourdan dan 

DeMarco digambarkan dibawah ini : 

 

Gambar 1. Simbol DFD 

2.4.1. Context Diagram (CD) 

Jenis pertama Context Diagram, adalah data flow diagram tingkat atas 

(DFD Top Level), yaitu diagram yang paling tidak detail, dari sebuah sistem 

informasi yang menggambarkan aliran-aliran data ke dalam dan ke luar sistem dan 

ke dalam dan ke luar entitas-entitas eksternal. (CD menggambarkan sistem dalam 
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satu lingkaran dan hubungan dengan entitas luar. Lingkaran tersebut 

menggambarkan keseluruhan proses dalam sistem).  

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menggambar CD;  

Terminologi sistem : 

1. Batas Sistem adalah batas antara “daerah kepentingan sistem”. 

2. Lingkungan Sistem adalah segala sesuatu yang berhubungan atau 

mempengaruhi sistem tersebut. 

3. Interface adalah aliran yang menghubungkan sebuah sistem dengan 

lingkungan sistem tersebut. 

2.4.2. Diagram Level n / Data Flow Diagram Levelled 

Dalam diagram n DFD dapat digunakan untuk menggambarkan diagram 

fisik maupun diagram diagram logis. Dimana Diagram Level n merupakan hasil 

pengembangan dari Context Diagram ke dalam komponen yang lebih detail. 

2.5. Personal Home Page (PHP) 

PHP atau Personal Home Page merupakan sebuah bahasa scripting yang 

dibundel dengan HTML, yang dijalankan di sisi server. Sebagain besar intinya 

berasal dari C, Java dan Perl dengan beberapa tambahan fungsi khusus PHP. 

Bahasa ini memungkinkan para pembuat aplikasi web menyajikan halaman 

HTML dinamis dan interaktif dengan cepat dan mudah, yang dihasilkan server. 

PHP juga dimaksudkan untuk mengganti teknologi lama seperti Common 

Gateway Interface (CGI). 

PHP membuat proses pengembangan aplikasi menjadi mudah karena 

kelebihan-kelebihannya, yaitu : 

1. Script (kode program) terintegrasi dengan file HTML, sehingga developer 

bisa berkonsentrasi langsung pada penampilan dokumen webnya. 

2. Tidak ada proses compiling dan linking. 

3. Berorientasi obyek. 

4. Sintaksis pemogramannya mudah dipelajari, dan menyerupai C dan Perl. 

Integrasi yang sangat luas ke berbagai server database. Menulis web yang 

terhubung ke database menjadi sangat sederhana. Pada umumnya PHP 

menggunakan MySQL sebagai database, namun PHP juga mendukung database 
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yang lain seperti Oracle, Sybase, MySQL, Solid, ODBC, PostgreSQL, Adabas D, 

FilePro, Velocis, Informix, dBase, UNIX dbm. 

2.6. Framework CodeIgniter 

Framework adalah kumpulan perintah atau fungsi dasar yang membentuk 

aturan-aturan tertentu dan saling berinteraksi satu sama lain sehingga dalam 

pembuatan aplikasi website kita harus mengikuti aturan dari framework tersebut. 

Dengan framework (dalam hal ini framework php ), kita tidak perlu memikirkan 

kode perintah/fungsi dasar dari aplikasi website kita. Seperti bagaimana 

mengambil data dari database untuk ditampilkan. Kita hanya memikirkan apa 

kode sql-nya dan ditampilkan kemana? Hal-hal penunjang lainnya seperti koneksi 

database validasi form, GUI, dan keamanan; telah disediakan oleh framework 

sehingga jumlah baris kode yang kita buat jauh lebih sedikit dibandingkan jika 

semua kode dari kita.  

Framework Codeigniter dapat dioperasikan dalam PHP 4.3.2 + maupun 5 

sehingga kita membuat aplikasi website pada sebuah server yang masih belum 

support PHP5, ini tidak akan menjadi masalah,karena masih tetap dapat berkerja. 

Mvc ( model view controller) adalah sebuah pola program yang bertujuan 

memisahkan logika bisnis, logika data, dan logika tampilan (interface), atau 

secara sederhana memisahkan antara proses, data dan tampilan mvc mengatur 

arsitektur sebuah aplikasi. umumnya apliksai yang dibangun dengan konsep MVC 

adalah apliksai yang dibangun dengan konsep MVC adalah aplikasi yang cukup 

besar, karena salah satu keuntungan dari MVC itu adalah kemudahan 

maintenance, dan pengembangan apliksai tersebut. CI menggunakan konsep ini 

anda harus memisahkan kode database ke folder model, kode proses ke folder 

controller dan kode tampilan ke folder view. 

2.7. Hyper Text Markup Language (HTML) 

HTML (Hyper Text Markup Language) adalah sebuah bahasa markup yang 

digunakan untuk membuat sebuah halaman web dan menampilkan berbagai 

informasi di dalam sebuah browser Internet. Bermula dari sebuah bahasa yang 

sebelumnya banyak digunakan di dunia penerbitan dan percetakan yang disebut 

dengan SGML (Standard Generalized Markup Language), HTML adalah sebuah 

standar yang digunakan secara luas untuk menampilkan halaman web. HTML saat 
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ini merupakan standar Internet yang didefinisikan dan dikendalikan 

penggunaannya oleh World Wide Web Consortium (W3C). 

HTML berupa kode-kode tag yang menginstruksikan browser untuk 

menghasilkan tampilan sesuai dengan yang diinginkan. Sebuah file yang 

merupakan file HTML dapat dibuka dengan menggunakan browser web seperti 

Mozilla Firefox atau Microsoft Internet Explorer. HTML juga dapat dikenali oleh 

aplikasi pembuka email ataupun dari PDA dan program lain yang memiliki 

kemampuan browser. 

2.8. Structured Query Language (SQL) 

SQL (Structured Query Language) adalah sebuah bahasa yang 

dipergunakan untuk mengakses data dalam basis data relasional. Bahasa ini secara 

de facto merupakan bahasa standar yang digunakan dalam manajemen basis data 

relasional. Saat ini hampir semua server basis data yang ada mendukung bahasa 

ini untuk melakukan manajemen datanya. 

Secara umum, SQL terdiri dari dua bahasa, yaitu Data Definition 

Language (DDL) dan Data Manipulation Language (DML). Implementasi DDL 

dan DML berbeda untuk tiap sistem manajemen basis data (SMBD), namun 

secara umum implementasi tiap bahasa ini memiliki bentuk standar yang 

ditetapkan ANSI. 

2.9. Cascading Style Sheet (CSS) 

Cascading Style Sheet (CSS) merupakan salah satu bahasa pemrograman 

web untuk mengendalikan beberapa komponen dalam sebuah web sehingga akan 

lebih terstruktur dan seragam 

Sama halnya styles dalam aplikasi pengolahan kata seperti Microsoft 

Word yang dapat mengatur beberapa style, misalnya heading, subbab, bodytext, 

footer, image, dan style lainnya untuk dapat digunakan bersama-sama dalam 

beberapa berkas (file). Pada umumnya CSS dipakai untuk memformat tampilan 

halaman web yang dibuat dengan bahasa HTML dan XHTML. 

CSS dapat mengendalikan ukuran gambar, warna bagian tubuh pada teks, 

warna tabel, ukuran border, warna border, warna hyperlink, warna mouse over, 

spasi antar paragraf, spasi antar teks, margin kiri, kanan, atas, bawah, dan 

parameter lainnya. CSS adalah bahasa style sheet yang digunakan untuk mengatur 
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tampilan dokumen. Dengan adanya CSS memungkinkan kita untuk menampilkan 

halaman yang sama dengan format yang berbeda. 

2.10. Java Script 

JavaScript adalah bahasa pemrograman berbasis prototipe yang berjalan 

disisi klien. Jika kita berbicara dalam konteks web, sederhananya, kita dapat 

memahami JavaScript sebagai bahasa pemrograman yang berjalan khusus untuk 

di browser atau halaman web agar halaman web menjadi lebih hidup. Kalau 

dilihat dari suku katanya terdiri dari dua suku kata, yaitu Java dan Script. Java 

adalah Bahasa pemrograman berorientasi objek, sedangkan Script adalah 

serangkaian instruksi program. 

Secara fungsional, JavaScript digunakan untuk menyediakan akses script 

pada objek yang dibenamkan ( embedded ). Contoh sederhana dari penggunaan 

JavaScript adalah membuka halaman pop up, fungsi validasi pada form sebelum 

data dikirimkan ke server, merubah image cursor ketika melewati objek tertentu, 

dan lain lain. JavaScript bekerja pada sisi browser. maksudnya begini : untuk 

menampilkan halaman web, user menuliskan alamat web di address bar url. 

setelah itu, browser “mengambil” file html (dengan file JavaScript yang melekat 

padanya jika memang ada) ke server yang beralamat di URL yang diketikan oleh 

user. Selesai file diambil, file ditampilkan pada browser. Nah, setelah file 

JavaScript berada pada browser, barulah script JavaScript tersebut bekerja. 

Efek dari Javascript yang bekerja pada sisi browser ini, Javascript dapat 

merespon perintah user dengan cepat, dan membuat halaman web menjadi lebih 

responsif. JavaScript melakukan apa yang tidak bisa dilakukan oleh HTML, PHP, 

dan CSS : menangani hal – hal yang membutuhkan respon cepat terhadap aksi 

dari user. 

(http://www. bloggingly.com) 

 

3. Analisa dan Perancangan Sistem 

Berikut flowchart sistem yang sedang berjalan saat ini: 
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Sistem berjalan kerusakan hardware komputer

teknisi AdministratorCivitas

Mulai

Mengisi 

form 

pengaduan

Form pengaduan

Form pengaduan

Melakukan 

pengecekan 

berdasarkan form 

keluhan

Selesai

Tidak

Melakukan proses 

perbaikan pada 

Hardware

Data form valid

Ya

Membuat report 

pekerjaan

Report pekerjaan

Report pekerjaan  

 

Gambar 2. Sistem yang sedang berjalan  

 

Permasalahan yang terjadi terhadap sistem berjalan diatas yang terkait 

dengan pembahasan ini adalah : 

1. Kesulitan dalam hal penanganan kerusakan komputer terutama di lab 

STTIKOM Insan Unggul Cilegon. 

2. Belum terdokumentasinya dengan baik laporan tentang kerusakan 

komputer yang ada. 
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3.1. Analisis Perangkat Keras (Hardware) & perangkat lunak (Software) 

Untuk menjalankan suatu aplikasi maka diperlukan perangkat keras & 

perangkat lunak yang dapat mendukung proses kerja dari sistem itu sendiri. Setiap 

user memiliki minimum kebutuhan Spesifikasi perangkat keras atau perangkat 

lunak yang berbeda, agar sistem aplikasi helpdesk dapat berjalan sesuai dengan 

kapasitas dan kemampuan yang cukup. Dengan demikian perbedaan jenis 

spesifikasi komputer akan terbagi menjadi 3 bagian : komputer civitas / client, 

komputer teknisi, komputer admin yang bertindak sebagai server dari aplikasi 

helpdesk berbasiskan web.   

 

Tabel 2. Hardware & Software Client 

No Hardware Software 

1 Intel Pentium 4 Windows xp service pack 1 

2 Memori 1 Gigabyte App. Browser (Opera, Mozilla firefox, etc) 

4 Local Area Connection   

5 Hardisk 80 Gigabyte  

 

Tabel 3. Hardware & Software Teknisi 

No Hardware Software 

1 Intel Pentium 4 Windows xp service pack 1 

2 Memori 1 Gigabyte App. Browser (Opera, Mozilla firefox, etc) 

3 Local Area Connection  XAMPP, Apache, MySQL 

4 Hardisk 80 Gigabyte  

 

                       Tabel 4. Hardware & Software Administrator 

No Hardware Software 

1 Intel Pentium 4 Windows xp service pack 1 

2 Memori 1 Gigabyte App. Browser (Opera, Mozilla firefox, etc) 

3 Local Area Connection  XAMPP, Apache, MySQL. Filezilla 

4 Hardisk 256 Gigabyte  

5 Printer  
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3.2.   Analisis Jaringan 

Saat ini, infrastruktur atau topologi jaringan yang terpasang di STTIKOM 

Insan Unggul adalah seperti tampak pada gambar dibawah ini : 

 

Gambar 3. Topologi Jaringan STTIKOM Insan Unggul 

 

3.3. Analisis Lokasi 

  Analisis lokasi merupakan tempat dimana sistem aplikasi helpdesk akan di 

implementasikan. STTIKOM Insan Unggul memiliki 2  ruangan lab komputer . 

Berikut adalah denah pada ruangan lab komputer yang ada di STTIKOM Insan 

Unggul : 

 

Gambar 4. Denah Lab Fedora  
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Gambar 5. Denah Lab Truscafe 

 

3.4. Prosedur Sistem Usulan 

1. Pengguna/civitas  harus terlebih dahulu melakukan login sebelum 

membuat form keluhan. Kemudian civitas menginput data-data keluhan 

seperti : data lokasi, data komputer, kategori kerusakan, dan keterangan.  

2. Kemudian teknisi akan melakukan pengecekan ke lapangan, jika pada 

form data keluhan valid/benar maka akan dilakukan perbaikan sesuai yang 

tertera pada form keluhan.  

3. Setelah selesai melakukan perbaikan, selanjutnya teknisi akan membuat 

report pekerjaan dan menyimpan ke dalam database. 

4. Report yang sudah disimpan didalam database akan diakses oleh kepala 

lab dan arsip tersebut dijadikan bahan keputusan bagi pimpinan.  
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Sistem usulan kerusakan komputer
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Gambar 6. Sistem usulan kerusakan komputer 
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Gambar7. Diagram Konteks Aplikasi Helpdesk Berbasiskan Web 

 

Gambar 8. DFD Level 0 Aplikasi Helpdesk Berbasiskan Web 
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3.5. Rancangan Basis Data 

1. Tabel civitas berfungsi untuk menyimpan data – data mahasiswa dan 

dosen. 

Field kunci : idcivitas 
Tipe kunci : varchar 

No Nama field Tipe Ukuran Keterangan 

1 idcivitas varchar 10 (primary key)  

2 Nama varchar  25  

3 Status varchar 10  

4 Groupid int 2  

 

2. Tabel crew berfungsi menyimpan data – data pegawai labcrew. 

Field kunci : idcrew 
Tipe kunci : varchar 

No Nama field Tipe Ukuran Keterangan 

1 idcrew varchar 10 (primary key)  

2 Namacrew varchar  25  

3 Jabatan varchar 15  

4 Contact varchar 14  

5 Groupid int 2  

 

3. Tabel komputer berfungsi menyimpan data informasi mengenai komputer- 

komputer yang terdapat di STTIKOM Insan Unggul. 

Field kunci : Idkomputer 
Tipe kunci : int 

No Nama field Tipe Ukuran Keterangan 

1 Idkomputer int 2 (primary key)  

2 kdlokasi varchar  3  

3 namakomputer varchar 25  

 

4. Tabel usergrup berfungsi sebagai penyeleksi user untuk mengakses web 

helpdesk. 

Field kunci : grupid 
Tipe kunci : int 

NO Nama field Tipe Ukuran Keterangan 

1 grupid int 2 (primary key)  

2 grupname varchar  15  

3 validasi char 1  

 
5. Tabel kategori berfungsi sebagai mengklasifikasikan jenis kerusakan. 
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Field kunci : idkategori 
Tipe kunci : int 

No Nama field Tipe Ukuran Keterangan 

1 idkategori int 2 (primary key)  

2 kategorikerusakan varchar  25  

 

6. Tabel lokasi berfungsi sebagai pengelompokan lokasi komputer – 

komputer yang berada di STTIKOM Insan Unggul. 

Field kunci : Kdlokasi 
Tipe kunci : varchar 

No Nama field Tipe Ukuran Keterangan 

1 kdlokasi varchar 3 (primary key)  

2 namalokasi varchar  25  

 

7. Tabel tiket berisi data - data keluhan dari civitas. 

Field kunci : Notiket 
Tipe kunci : int 

No Nama field Tipe Ukuran Keterangan 

1 notiket int 6 (primary key)  

2 tglpengaduan date  -  

3 tglterima date -  

4 idcivitas varchar 10  

5 kdlokasi varchar 3  

6 idkomputer int 2  

7 idkategori int 2  

8 kdprioritas int 2  

9 keterangan varchar 40  

 
8. Tabel tiketdetail berfungsi sebagai menampung setiap data tiket sehingga 

civitas dimungkinkan untuk menambah keluhan lebih dari satu dalam satu 

tiket. 

Field kunci : notiket 
Tipe kunci : int 

No Nama field Tipe Ukuran Keterangan 

1 notiket int 2 (primary key)  

2 keterangan varchar  40  

 
9. Tabel work berfungsi sebagai data – data estimasi waktu pengerjaan 

teknisi dan nama teknisi yang menangani keluhan. 

Field kunci : idwork & notiket 
Tipe kunci : int 
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No Nama field Tipe Ukuran Keterangan 

1 idwork int 6 (primary key)  

2 notiket int  6 (primary key)  

3 mulaiwork date -  

4 selesaiwork date -  

5 idcrew varchar  10  

6 idstatus int 2  

 

10. Tabel status berisi kategori status yang sedang ditangani oleh teknisi 

Field kunci : idstatus 
Tipe kunci : int 

No Nama field Tipe Ukuran Keterangan 

1 idstatus int 2 (primary key)  

2 namastatus varchar  15  

 
11. Tabel prioritas berisi tingkatan prioritas dari suatu data tiket 

Field kunci : kdprioritas 
Tipe kunci : int 

No Nama field Tipe Ukuran Keterangan 

1 kdprioritas int 2 (primary key)  

2 namaprioritas varchar  10  

 

12. Tabel logincivitas berisi data login civitas. 

Field kunci : idcivitas 
Tipe kunci : varchar 

NO Nama field Tipe Ukuran Keterangan 

1 idcivitas varchar 10 (foreign key)  

2 password varchar  10  

 

13. Tabel logincrew berisi data login crew. 

Field kunci : idcrew 
Tipe kunci : varchar 

No Nama field Tipe Ukuran Keterangan 

1 idcrew varchar 10 (foreign key)  

2 password varchar  10  

 
14. Tabel lokasikomputer berisi data komputer dan lokasi penempatan 

komputer. 

Field kunci : idkomputer - kdlokasi 
Tipe kunci : int - varchar 
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No Nama field Tipe Ukuran Keterangan 

1 idkomputer int 2 (primary key)  

2 kdlokasi varchar 3 (primary key)  

 

3.6. Relasi antar tabel 

Relationship yang dibuat atau relasi antar tabel adalah untuk 

menghubungkan satu tabel dengan tabel lainnya yang memiliki hubungan 

sehingga akan terlihat batasan - batasan hubugan dari semua tabel yang dibuat. 

 

 

Gambar 9. Relasi antar tabel 

 
3.7. Hasil 

Berikut antar muka yang ada dalam aplikasi helpdesk system : 

a. Halaman  input tiket baru 

 

Gambar 10. Tampilan Halaman Input Tiket Baru 
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Halaman ini digunakan untuk membuat data keluhan baru. Civitas wajib 

mengisi data-data keluhan diantaranya : lokasi komputer yaitu tempat dimana 

komputer sedang mengalami gangguan,  nomor komputer adalah nomor identitas 

komputer yang sedang mengalami gangguan, kategori kerusakan yaitu jenis 

kerusakan, dan keterangan berisi tentang deskripsi gangguan komputer. 

 

b. Halaman daftar tiket 

 

Gambar 11. Tampilan Halaman Daftar Tiket 

 

Halaman ini menampilkan daftar-daftar tiket yang sudah disimpan didalam 

database untuk selanjutnya teknisi yang akan menindak – lanjuti. 

 

c. Halaman tiket yang sudah selesai 

 

Gambar 12. Tampilan Halaman tiket yang sudah selesai 
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4. Kesimpulan 

Kesimpulan dari aplikasi help desk berbasiskan web di STTIKOM Insan 

Unggul Cilegon adalah sebagai berikut : 

1. Sistem aplikasi helpdesk berbasiskan web ini dapat membantu 

mengorganisir data-data yang tersimpan  kedalam database. 

2. Sistem aplikasi helpdesk dapat membantu labcrew untuk melihat, 

memperbaharui status dari issue, dan melaporkan hasil perbaikan. 

3. Administrator sangat terbantu dalam membuat laporan keluhan. 
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Abstrak 

 
 

Kebutuhan informasi yang semakin cepat mendorong terciptanya 
teknologi informasi yang tepat dan aktual. Short message service (SMS) 
merupakan salah satu fitur dari GSM yang dikembangkan dan distandardisasi 
oleh European Telecommunication Standard Institute (ETSI).  

Selain melakukan proses belajar mengajar, perlu adanya komunikasi 
antara pihak kampus dengan mahasiswa dan orang tua/wali, terutama mengenai 
informasi absensi/kehadiran dan jadwal mata kuliah. Tetapi sistem yang ada di 
STTIKOM Insan Unggul Cilegon mengenai informasi absensi/kehadiran 
mahasiswa ini belum bekerja secara terkomputerisasi dan informatif. 

Oleh karena itu perlu adanya media sebagai jembatan informasi. 
Jembatan informasi ini adalah pembuatan aplikasi informasi kehadiran 
berbasiskan SMS yang digunakan pihak kampus untuk menyampaikan informasi 
kepada setiap mahasiswa dan orang tua/wali. Informasi yang dikirimkan melalui 
SMS adalah berupa data absensi/kehadiran mahasiswa dan jadwal matakuliah. 

 

Kata Kunci : Kehadiran Mahasiswa, SMS Gateway, Aplikasi 
 

1. Pendahuluan 

Dalam kehidupan suatu negara, pendidikan memegang peranan yang 

amat penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa, karena 

pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas 

sumber daya manusia. Seiring dengan perkembangan teknologi komputer dan 

teknologi informasi, Perguruan tinggi/ Universitas di Indonesia sudah waktunya 

mengembangkan Informasi agar mampu mengikuti perubahan jaman  

Penerapan teknologi informasi untuk menunjang proses pendidikan telah 

menjadi kebutuhan bagi lembaga pendidikan di Indonesia. Pemanfaatan teknologi 
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informasi ini sangat dibutuhkan untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

bagi kelangsungan pendidikan. Keberhasilan dalam peningkatan efisiensi dan 

produktivitas bagi kelangsungan pendidikan akan ikut menentukan kelangsungan 

hidup lembaga pendidikan itu sendiri. Dengan kata lain menunda penerapan 

teknologi informasi dalam lembaga pendidikan berarti menunda kelancaran 

pendidikan dalam menghadapi persaingan global.  

Pemanfaatan teknologi informasi diperuntukkan bagi peningkatan kinerja 

lembaga pendidikan dalam upayanya meningkatkan kualitas Sumber Daya 

Manusia Indonesia. Penghematan waktu dan kecepatan penyajian informasi akibat 

penerapan teknologi informasi tersebut akan memberikan kesempatan kepada 

Dosen dan pengelola Perguruan Tinggi untuk meningkatkan kualitas komunikasi 

dengan orang tua/wali. Dengan demikian mahasiswa dan orang tua/wali akan 

merasa lebih diperhatikan dalam upaya mengembangkan pengetahuan dan 

komunikasi. 

 
2. Landasan Teori 

2.1. Pengertian Absen 

Berdasarkan sumber dari wikipedia Absen berasal dari 

bahasa Inggris, absent yang artinya tidak hadir. Di sekolah dan kantor-kantor baik 

swasta maupun pemerintah, istilah buku absen digunakan untuk memberi label 

buku daftar hadir. Begitu pula kartu absen, yakni kartu yang digunakan untuk 

mengetahui kehadiran seseorang.  

Merujuk pada arti dalam bahasa Inggris tadi kata absen untuk buku 

absen atau kartu absen perlu diganti dengan presency card atau kartu kehadiran, 

yang berasal dari bahasa Inggris, present yang artinya hadir, mempersembahkan. 

Jadi sebaiknya digunakan bahasa Indonesia, misalnya kartu kehadiran atau buku 

daftar hadir. 

2.2. Pengertian penjadwalan 

Chambers (1999, hal: 22) menyatakan bahwa jadwal didefinisikan 

sebagai sesuatu yang menjelaskan di mana dan kapan orang-orang dan sumber 

daya berada pada suatu waktu. Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia, jadwal 

adalah pembagian waktu berdasarkan rencana pengaturan urutan kerja, daftar atau 
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tabel kegiatan atau rencana kegiatan dengan pembagian waktu pelaksanaan yang 

terperinci.  

Sedangkan pengertian penjadwalan adalah proses, cara, perbuatan 

menjadwalkan atau memasukkan ke dalam jadwal (Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan, 1995). 

2.3. Pengertian XAMPP 

Berdasarkan sumber dari wikipedia XAMPP adalah perangkat lunak 

bebas, yang mendukung banyak sistem operasi, merupakan kompilasi dan 

beberapa program. 

Fungsinya adalah sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang 

terdiri atas Apache HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa yang 

ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan Perl. Nama XAMPP merupakan 

singkatan dari X (empat sistem operasi apapun), Apache, MySQL, PHP dan Perl. 

Program ini tersedia dalam GNU General Public License dan bebas, merupakan 

web server yang mudah digunakan yang dapat melayani tampilan halaman web 

yang dinamis.  

2.4. PHP 

Menurut Welling, Luke dan Thomson, Laura. (2001, p1), PHP adalah 

server-side scripting language yang didesain secara spesifik untuk web. Dalam 

page HTML, dapat dimasukkan kode PHP yang akan dieksekusi setiap 

kalihalaman dikunjungi. PHP kode diterjemahkan di web-server dan dirubah 

menjadi HTML atau output lain yang akan dilihat oleh pengunjung halaman.  

Menurut Swastika (2006, p9), PHP adalah sebuah bahasa pembrograman 

seperti halnya Java, Pascal, Basic atau C yang bersama-sama dengan database 

server membuat situs yang kita buat menjadi lebih dinamis. PHP kepanjangan dari 

Personal Home Page tapi akhirnya mengalami perubahan dan menjadi PHP 

Hypertext Pre Prosesor.  

Contoh terkenal dari aplikasi PHP adalah phpBB dan MediaWiki 

(software dibelakang Wikipedia). PHP juga dapat dilihat sebagai pilihan lain dari 

ASP.NET/C#/VB.NET Microsoft, ColdFusion Macromedia, JSP/Java 

SunMicrosystem, dan CGI/Perl. Contoh aplikasi lain yang lebih kompleks berupa 
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CMS yang dibangun menggunakan PHP adalah Mambo, Joomla!, Postnuke, 

Xaraya, dan lain-lain.  

2.5. MySQL 

Menurut Welling, Luke dan Thomson, Laura. (2001, p1), MySQL adalah 

sebuah relational database management system yang sangat cepat dan kuat.  

Menurut Sukarno (2006, p3), MySQL adalah merupakan perangkat lunak 

untuk sistem manajemen database (database management system). Karena 

sifatnya yang open source dan memiliki kemampuan menampung kapasitas yang 

sangat besar, maka MySQL menjadi database yang sangat populer di kalangan 

web programmer.  

Menurut Sukarno (2006, p4) yang menyebabkan MySQL sangat populer 

di kalangan masyarakat adalah :  

1. MySQL tersedia di berbagai platform, baik itu Linux atau Windows serta 

dalam berbagai varian Unix. Misalnya MySQL yang dirilis oleh 

Microsoft, database ini hanya tersedia pada platform Microsoft saja.  

2. Fitur-fitur yang dimiliki MySQL sangat banyak dibutuhkan dalam 

aplikasi web, contoh : kalusa LIMIT yang berfungsi untuk pengaturan 

halaman. Atau ada pula jenis index field FULLTEXT yang berguna untuk 

full text searching.  

3. MySQL memiliki overhead koneksi yang rendah. Karakteristik inilah 

yang menjadikan MySQL cocok bekerja dengan aplikasi CGI, dimana di 

setiap request skrip akan melakukan koneksi, mengirimkan satu atau 

lebih perintah SQL, lalu memutuskan koneksi lagi. 

2.6. Ponsel ( HP ) 

Berdasarkan wikipedia handphone atau biasa disebut Telepon Genggam 

atau yang sering dikenal dengan nama Ponsel merupakan perangkat 

telekomunikasi elektronik yang mempunyai kemampuan dasar yang sama dengan 

telepon konvensional saluran tetap, namun dapat dibawa ke mana-mana (portabel, 

mobile) dan tidak perlu disambungkan dengan jaringan telepon menggunakan 

kabel (nirkabel/wireless). 

Menurut Silalahi (2002:2), telepon selular merupakan suatu alat 

komunikasi yang tidak menggunakan kabel, dihubungkan dengan jaringan oleh 
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radio, sehingga memungkinkan untuk berpindah lokasi tanpa terjadi pemutusan 

komunikasi. 

Indonesia mempunyai dua jaringan telepon wireless saat ini yaitu GSM 

(Global System For Mobile) dan CDMA (Code Division Multiple Access). 

Telepon selular, selain berfungsi untuk melakukan dan menerima telepon, 

umunnya juga mempunya fungsi pengiriman dan penerimaan pesan singkat (short 

message service) atau SMS. 

2.7. Short Message Service (SMS) 

Short Message Service (SMS) merupakan aplikasi handphone yang 

menyediakan layanan untuk mengirim dan menerima pesan pendek berupa huruf 

dan angka. Aplikasi ini hanya terbatas pada pengiriman dan penerimaan data 

berupa teks. Panjang pesan secara umum dapat mencapai 160 huruf. Namun saat 

ini sudah ada yang memiliki kemampuan penulisan karakter hingga lebih dari 

160. Dengan memanfaatkan berbagai teknologi baru yang menggabungkan 

browser, server, dan markup language, SMS memungkinkan untuk dapat 

menerima dan mengirimkan informasi secara aman dari internet maupun intranet. 

2.8. Cara Kerja Aplikasi SMS 

Aplikasi yang akan dibuat akan menggunakan pemrograman website 

berbasis PHP. Berikut ini adalah gambaran topologi sistem tersebut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Cara kerja Aplikasi SMS Gateway Berbasis PHP 
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Ponsel dalam hal ini berfungsi sebagai SMSC (Short Message Service 

Center) dengan syarat Ponsel tersebut telah dilengkapi dengan SIM Card yang 

digunakan sebagai pengirim dan penerima pesan. Selanjutnnya ponsel tersebut 

dihubungkan ke perangkat komputer yang didalamnya terdapat program aplikasi 

SMS yang dibuat. Untuk pengiriman dan penerimaan SMS, semuanya diarahkan 

ke SMSC dengan SIM Card sebagai operatornya. 

Aplikasi ini bekerja dengan bantuan sebuah software yang disebut 

Gammu, Gammu itu sendiri berfungsi sebagai software penampung dan mengirim 

pesan yang masuk melalui nomor SMSC (Short Message Service Center) yang 

ditambung dalam database web server MySQL.  

2.9. SMS Gateway 

SMS gateway merupakan perpaduan antara layanan telepon seluler 

dengan komputer, dimana komputer akan merespon secara otomatis setiap ada 

request perintah yang didapat via SMS, dan komputer akan mengirim jawaban 

dari request via SMS. Namun disini perlu diperhatikan mengenai aturan dalam 

mengirim SMS agar komputer dapat menterjemahkan apa yang di request. Dengan 

penerapan teknologi ini maka komputer akan dapat menggantikan seorang 

customer service dengan kerja yang lebih cepat dan kerja 24 jam non stop (kecuali 

kalau server mati atau pulsa habis). 

SMS Gateway merupakan jenis layanan dua arah, artinya selain dapat 

menerima pesan dari pengirim juga dapat mengirim balasan secara otomatis ke 

nomor tujuan.Untuk membuat aplikasi ini membalas pesan secara otomatis 

dengan menggunakan metode trigger MySQL. Cara metode trigger MySQL yaitu 

sistem akan bekerja pada saat ada pesan yang masuk ke folder inbox, yang 

kemudian menjadi pemicu berdasarkan format SMS yang ditentukan sebelumnya 

agar pesan dapat diteuskan ke folder outbox untuk dikirim sebagai SMS balasan. 

2.10. SMS Broadcast 

SMS broadcast adalah layanan aplikasi SMS yang dapat memunculkan 

nama pengirim (aphanumeric number) atau yang sering juga disebut dengan 

masking sender ID. SMS broadcast bersifat satu arah, artinya hanya dapat 

mengirim keluar (outgoing) sementara si penerima tidak dapat melakukan balasan 

SMS. 
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Aplikasi SMS yang akan dibuat memiliki beberapa fitur SMS broadcast 

yang dapat dipergunakan yaitu: 

1) Single SMS adalah fitur aplikasi ini dipergunakan untuk mengirim pesan 

SMS ke satu nomor tujuan.  

2) SMS Group  adalah fitur aplikasi ini dipergunakan untuk mengirimkan 

pesan SMS ke banyak nomor berdasarkan kelompok yang dibuat. 

2.11. USB port 

USB port merupakan soket komunikasi untuk pengiriman dan 

penerimaan data yang bersifat plug and play. Port ini digunakan untuk 

menghubungkan perangkat digital ke komputer seperti fungsi COM port sehingga 

perangkat digital dan komputer dapat berkomunikasi.  

 

 

 

                                     

Gambar 2. USB port 

 

2.12. Konsep Data Flow Digaram (DFD)   

Dari tiap simbol yang digunakan untuk pembuatan Data Flow Diagram 

(DFD) memiliki fungsi dan pengertian yang berbeda – beda.  
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Gambar 3. Simbo-simbol DFD 

2.13. Konsep Flow chart 

Menurut Bodnar dan Hopwood (2004:33), Flowchart adalah "A symbolic 

diagram that shows the dataflow and sequence of operations in a system" yang 

berarti Sebuah diagram simbolik yang menunjukkan alir data dan urutan operasi 

dalam sebuah sistem.  

Tabel 1. Simbol Flowchart 

No Simbol Nama dan Fungsi 

1  Dokumen : 

Simbol ini digunakan untuk 
menggambarkan semua jenis dokumen 
yang merupakan formulir yang 
digunakan untuk merekam (simpan / 
save) data terjadinya suatu transaksi.  

2  Kegiatan Manual : 

Simbol ini digunakan untuk 
menggambarkan kegiatan manual  
seperti : menerima dokumen, mengisi 
formulir, membandingkan, memeriksa 
dan berbagai jenis kegiatan klerikal yang 
lain.  
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3  Keputusan : 

Simbol ini menggambarkan keputusan 
yang harus dibuat dalam proses 
pengolahan data.  

4  On-Line Computer Process : 

Simbol ini menggambarkan pengolahan 
data dengan komputer secara on line. 
Nama program ditulis didalam simbol. 

5  Mulai atau Berakhir (terminal) : 

Simbol ini untuk menggambarkan awal 
dan akhir suatu sistem akuntansi. 

6  

 

Garis Alir (flowline) : 

Simbol ini menggambarkan arah proses 
pengolahan data. Anak panah tidak 
digambarkan jika arus dokumen 
mengarah ke bawah dan ke kanan. Jika 
arus dokumen mengalir ke atas atau  ke 
kira, anak panah perlu dicantumkan. 

7  Arsip Permanen : 

Simbol ini digunakan untuk 
menggambarkan arsip permanen yang 
merupakan tempat penyimpanan 
dokumen yang tidak akan diproses lagi.  

 

3. Perancangan Sistem 

3.1. Flow Chart 
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Gambar 4. Flow Chart Absensi (SMS Request) 
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Gambar 5. Flow Chart Jadwal Matakuliah (SMS Broadcast) 
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3.2. Data Flow Diagram 

 

 

Gambar 6. Diagram Konteks Usulan 
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Gambar 7. Diagram Level 0 

3.3. Perancangan Basis Data 

Pada perancangan database untuk sistem aplikasi yang akan dibuat akan 

menggunakan database terkomputerisasi terpecah menjadi beberapa tabel dan 

memiliki fungsi masing-masing. Yang terbagi menjadi dua bagian yaitu struktur 

database Gammu dan database master/imput data, yaitu sebagai berikut: 

1. Database Gammu  

Adalah struktur data yang mendukung logika pengoprasian aplikasi SMS yang 

akan dibuat, Yang berguna untuk menerima dan mengirim SMS. Database 

Gammu yang digunakan terdiri atas 3 tabel yaitu: 
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Tabel 2. Tabel inbox 

Inbox 

Field Name Data Type Field Size keterangan 

ID Int 10 Auto Increment 

SenderNumber Varchar 20  

TextDecoded Text   

ReceivingDateTime Timestamp   

 

Tabel 3. Tabel Outbox 

Outbox 

Field Name Data Type Field Size keterangan 

ID Int 10 Auto Increment 

SendingDateTime Timestamp   

DestinationNumber Varchar 20  

 

Tabel 4. Tabel Sentitems 

Sentitems 

Field Name Data Type Field Size keterangan 

ID Int 10 Auto Increment 

SendingDateTime Timestamp   

DestinationNumber Varchar 20  

Status Enum   

 

2. Database Master 

Tabel 5. Tabel Mahasiswa 

Mahasiswa 

Field Name Data Type Field Size keterangan 

NIM Varchar 15 Primary Key 

Nama Varchar 30  

Kodejurusan Varchar 10  

JenisKelamin Char 2  

Agama Varchar 20  

Alamat Text   

NoHP Varchar 20  

 

Tabel 6.  Tabel Dosen 

Dosen 

Field Name Data Type Field Size keterangan 

NIDN Varchar 15 Primary Key 

Nama Varchar 30  

JenisKelamin Char 2  

Agama Varchar 20  
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Alamat Text   

Status Varchar 15  

 

Tabel 7. Matakuliah 

Matakuliah 

Field Name Data Type Field Size keterangan 

KodeMatakuliah Varchar 10 Primary Key 

Matakuliah Varchar 50  

SKS Char 2  

 

Tabel 8. Tabel Absen 

Tabel Absen 

Field Name Data Type Field Size keterangan 

ID Int 10 Primary Key 

TanggalAbsen Datetime   

NIM Varchar 15  

KodeJurusan Varchar 10  

KodeMatakuliah Varchar 10  

StatusAbsen Varchar 10  

Pertemuan Char 2  

 

Tabel 9. Tabel Jadwal 

Jadwal 

Field Name Data Type Field Size keterangan 

IDJadwal Int 10 Primary Key 

Hari Varchar 10  

Jam Varchar 5  

KodeMatakuliah Varchar 10  

KodeJurusan Varchar 10  

NIDN Varchar 15  

KodeRuang Varchar 10  

Semester Char 2  

 

Tabel 10. Tabel Jurusan 

Jurusan 

Field Name Data Type Field Size Keterangan 

KodeJurusan Varchar 10 Primary Key 

Jurusan Varchar 30  

Jenjang Varchar 2  
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Tabel 11. Tabel Ruangan 

Ruangan 

Field Name Data Type Field Size Keterangan 

KodeRuangan Varchar 10 Primary Key 

Ruangan Varchar 30  

 

Tabel 12. Tabel Pbk Groups 

Pbk Groups 

Field Name Data Type Field Size Keterangan 

ID Int 11 Primary Key 

Name Text   

Keterangan Text   

 

Tabel 13. Tabel Pbk 

Pbk 

Field Name Data Type Field Size keterangan 

GroupID Int 11  

Nama Text   

Nohp Text   

 

4. Hasil 

Implementasi rancangan form login yang terdiri dari Username dan 

password yang akan dipergunakan untuk masuk kedalam dashboard admin untuk 

mengontrol fungsi-fungsi aplikasi yang disediakan, yang ditunjukan oleh gambar 

berikut ini: 

 

 

Gambar 8. Tampilan Form Login 
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Implementasi rancangan Dashboard Admin yang dipeergunakan untuk 

mengoperasikan aplikasi dengan berbagai fitur dan fungsi yang tersedia sesuai 

dengan kebutuhan, seperti yang dijelaskan dengan gambar berikut ini: 

 

Gambar 9. Tampilan Dashboard Admin 

 

Implementasi dari rancangan menu ini memilik bentuk yang sama dan 

menampilkan info berdasarkan atribut dari tabel-tabel yang ada dalam database.  

 

Gambar 10. Tampilan Menu Inbox 
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Gambar 11. Tampilan Menu Outbox 

Menu ini digunakan apabila ingin menjalankan proses SMS Gateway 

informasi Absensi mahasiswa. 

 

Gambar 12. Tampilan Menu Gateway Absen 

 

Menu ini digunakan apabila ingin melakukan proses SMS terjadwal 

informasi Jadwal matakuliah. 

 

Gambar 13. Tampilan Menu SMS Terjadwal 
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Gambar 14. Tampilan Menu Phone Group Manager 

 

 

Gambar 15. Tampilan Input Data Mahasiswa 

 

 

Gambar 16. Tampilan Input Data Dosen 
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Gambar 17. Tampilan Input Data Matakuliah 

 

 

Gambar 18. Tampilan Input Data Ruang 

 

 

Gambar 19. Tampilan Input Data Jadwal 
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Gambar 20. Tampilan Input Data Absensi 

 

Gambar 21. Tampilan Cari Data Anggota 

 

Gambar 22. Tampilan Form Tambah Anggota 
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Gambar 23. Tampilan Form Input Pesan Group Terjadwal 

 

Gambar 24. Tampilan Data Mahasiswa 

 

 

Gambar 25. Tampilan Data Dosen 
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Gambar 26. Tampilan Data Matakuliah 

 

Gambar 27. Tampilan Data Ruang 

 

 

Gambar 28. Tampilan Data Jadwal 
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Gambar 29. Tampilan Data Absensi 

 

 

Gambar 30. Tampilan Data Anggota Group 

 

 

Gambar 31. Tampilan Hasil Cari Data Anggota 
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Format SMS permintaan  kebutuhan data Absensi maupun Jadwal 

Matakuliah. 

 

Gambar 32. Tampilan Format Permintaan Data Absensi 

 

 

Gambar 33. Tampilan Format Hasil Permintaan Data Absensi 

 

Gambar 34. Tampilan Format Pesan Jadwal Matakuliah 
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5. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis, perancangan, implementasi, dan evaluasi, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dengan adanya Aplikasi informasi mengenai data absensi dan jadwal 

matakuliah dapat tersampaikan dengan cepat melalui media pesan singkat 

kepada mahasiswa maupun orang tua. 

2. Penggunaan dua fitur sms yang ada yaitu sms gateway dan broadcast 

proses informasi jadi lebih mudah. 
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Abstrak 

 
Penomena breakout merupakan peristiwa paling ditakuti dan 

merupakan bencana besar terkait dengan proses pengecoran baja cair secara 
kontinyu. Breakout merupakan peristiwa pecahnya kulit bekuan baja yang 
terbentuk hingga menyebabkan baja yang masih cair di bagian dalam tumpah 
keluar. Hal ini dapat mengakibatkan kerugian yang sangat besar. Selain 
membahayakan keamanan yang serius, breakout juga mengakibatkan kehilangan 
baja cair karena  tumpah, kerusakan alat dan  kehilangan waktu produksi. Hal ini 
mengakibatkan kerugian biaya mendekati US$200.000. Kerugian yang serius ini 
cukup beralasan untuk pembenaran pengembangan suatu sistem deteksi dan 
strategi pencegahan breakout. 

Untuk mencegah atau meminimalisir terjadinya breakout, PT. Krakatau 
Steel (Persero) Tbk, khususnya pada pabrik “Slab Steel Plan 2” (SSP2) telah 
mengaplikasikan sistem peringatan dini kemungkinan terjadinya breakout 
(Breakout Pre Detection System / BOPS) pada mesin pengecoran kontinyu 
(Continuous Casting Machine / CCM) sejak pabrik dibangun. Akan tetapi, saat 
ini alat tersebut dalam kondisi rusak dan tidak dapat berfungsi. Disamping itu, 
alat tersebut juga sudah obsolete, sihingga menyebabkan pengadaan suku cadang 
atau pengadaan baru menjadi mahal. Selama periode tahun 2010-2011, telah 
terjadi breakout sebanyak 9 kali dengan kerugian sebesar Rp.10.442.459.666,6,-. 

Bersumber dari beberapa literatur dan peluang yang ada, penulis 
melakukan penelitian untuk membuat prototipe ”Sistem Peringatan Dini 
Kemungkinan Terjadinya Breakout Pada Mesin Pengecoran Kontinyu Berbasis 
Fuzzy”, dengan harapan dapat diaplikasikan tidak saja di PT. Krakatau Steel 
(Persero) Tbk, tapi juga di perusahaan sejenis. 

 
Kata kunci : Sistem Peringatan Dini Kemungkinan Terjadinya Breakout 

Pada Mesin Pengecoran Kontinyu Berbasis Fuzzy, Breakout Pre Detection 
System, Continuous Casting Machine. 
 
1. Pendahuluan 

Proses pembuatan baja slab merupakan proses yang cukup rumit. 

Membutuhkan ketelitian dan kehati-hatian yang cukup tinggi. Urutan proses 

pembuatan baja pada umumnya seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. Dimulai 

di bagian dapur busur listrik (Electric Arc Furnace / EAF) atau sejenisnya.  Bahan 
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baku berupa  biji besi (sponge atau  Direct Reduction Iron / DRI) ditambah 

dengan besi tua (scrap) dan material lain (HBI, Pig, Iron dan lain-lain) dilebur di 

dalam EAF hingga dihasilkan baja cair (liquid steel). Selanjutnya tahap kedua, 

baja cair dimurnikan sesuai komposisi kimia yang diharapkan. Proses pemurnian 

dilakukan di bagian Ladle Furnace (LF) dan RH Vacum Degassing. Setelah 

komposisi dan temperatur baja cair sesuai yang diharapkan, maka tahap ketiga 

yaitu mencetak baja cair tersebut menjadi slab di mesin pengecoran kontinyu 

(Continuous Casting Machine / CCM).  (G.Thomas, 2001:3-30) 

 

Gambar 1.  Proses Pembuatan Baja (dok.pri.) 

 

Proses pengecoran kontinyu adalah metoda pengecoran dengan cara 

menuangkan baja cair secara terus-menerus (kontinyu) ke dalam cetakan (mold). 

Cetakan terbuat dari bahan tembaga yang tebuka pada bagian bawahnya. Proses 

pembekuan baja cair diakibatkan adanya perpindahan panas yang terjadi di dalam 

cetakan sehingga membentuk kulit baja (strand). Kulit baja ini semakin lama 

semakin tebal ke arah bagian bawah cetakan sampai akhirnya membeku 

sempurna.  (J. Adamy, August 29-31,1995:754-759) 

Breakout adalah fenomena bencana paling besar yang terkait dengan 

proses pengecoran baja secara kontinyu, yaitu merupakan peristiwa pecahnya 

kulit baja yang terbentuk hingga menyebabkan baja yang masih cair di bagian 

dalam tumpah keluar, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2. Selain 

membahayakan keamanan yang serius, breakout juga mengakibatkan kehilangan 

baja cair karena  tumpah, dan  kehilangan waktu produksi. Kejadian ini 

mengakibatkan kerusakan yang tak terelakkan pada mesin pengecoran, dapat 

diperkirakan bahwa breakout dapat mengakibatkan kerugian biaya mendekati 
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US$200.000. Kerugian yang serius ini cukup beralasan untuk pembenaran 

pengembangan suatu sistem deteksi dan strategi pencegahan breakout.  (W.H. 

Emling, 1991:153-181) 

 

Gambar 2. Breakout Kulit Baja Slab Yang Pecah (dok.pri.) 

 

PT. Krakatau Steel (Tbk) Persero (selanjutnya dalam penelitian ini 

ditulis PT. KS) merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak dibidang 

pembuatan baja. PT. KS telah menggunakan teknologi otomasi dalam proses 

produksinya, dengan tujuan meningkatkan produktivitas, efisiensi dan kualitas 

produk serta kinerja perusahaan dengan mengutamakan faktor keamanan dan 

keselamatan kerja.  

 

2. Landasan Teori 

2.1. Proses Pengecoran (Casting Process) 

Proses pengecoran merupakan proses menghasilkan baja slab dengan 

dimensi ukuran tertentu menggunakan unit Mesin Pengecoran Kontinyu 

(Continuous Casting Machine /  CCM). Produk baja slab di SSP-2 mempunyai 

ukuran tebal yang tetap yaitu 200 mm dan panjang  6000 – 12000 mm dan lebar 

800 – 1400 mm. 

Proses pengecoran baja cair menjadi slab dapat dilihat dari Gambar 3. 

(Brian G.Thomas, 2001:16) 
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Gambar 3. Skema Proses Pengecoran (Brian G.Thomas, 2001:16) 

 

Dalam konteks pengecoran kontinyu, cetakan (mold) merupakan 

jantung dari operasi. Efisiensi ekstraksi panas dalam cetakan sangat perpengaruh 

pada kualitas produk pengecoran dan produktivitas mesin. Jika tingkat 

perpindahan panas dari kulit baja berlebihan dan/atau tidak rata, akan 

menyebabkan retakan longitudinal pada kulit yang baru membeku. Berbeda 

dengan perpindahan panas yang berlebihan, perpindahan panas yang tidak 

mencukupi dapat menyebabkan kulit yang relatif lemah, dan dapat menonjol atau 

robek saat keluar dari cetakan. Dengan demikian jelas bahwa pemantauan panas 

pada cetakan dapat memberikan informasi berharga untuk memastikan bahwa 

aliran panas dipertahankan pada kondisi optimal. (W.H. Emling, 1991:153) 

2.2. Model Prototipe (Prototyping Model) 

Dalam proses pengembangan perangkat lunak, terdapat beberapa 

model proses perangkat lunak yang dapat dipilih berdasarkan sifat aplikasi dan 

proyeknya.  Salah satu dari model proses perangkat lunak tersebut yaitu model 

prototipe. 

Proses pada model prototipe bisa dijelaskan sebagai berikut (Roger S. 

Pressman. 1982:40): 
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a. Pengumpulan kebutuhan: pengembang dan klien (dalam hal ini penulis dan 

operator) bertemu dan menentukan tujuan umum, kebutuhan yang diketahui 

dan gambaran bagian-bagian yang akan dibutuhkan berikutnya. Detil 

kebutuhan tidak dibicarakan disini, pada awal pengumpulan kebutuhan. 

b. Perancangan : perancangan dilakukan cepat dan rancangan mewakili semua 

aspek perangkat lunak yang diketahui, dan rancangan ini menjadi dasar 

pembuatan prototipe.  

c. Evaluasi prototipe: evaluasi prototipe yang dibuat dan digunakan untuk 

memperjelas kebutuhan perangkat lunak. 

Perulangan ketiga proses ini terus berlangsung hingga semua 

kebutuhan terpenuhi. Prototipe-prototipe dibuat untuk memuaskan kebutuhan 

operasi dan untuk memahami kebutuhan operasi lebih baik. 

2.3.Sistem Fuzzy (Fuzzy Systems) 

Fuzzy logic menyediakan cara sederhana untuk menggambarkan 

kesimpulan pasti dari informasi yang ambigu, samar-samar, atau tidak tepat. 

Sedikit banyak, fuzzy logic menyerupai pembuatan keputusan pada manusia 

dengan kemampuannya untuk bekerja dari data yang ditafsirkan dan mencari 

solusi yang tepat. (Suyanto, 2008:7-8) 

Operasi Dasar Fuzzy 

a) Complement :   (x)
A
µ1    (x)

A
µ −=       

 

b) Union (Disjunction) : (x)]µ(x),max[µ(x)µ BABA =
∪

   

 

c) Intersection (Conjunction):
 

(x)]µ(x),max[µ(x)µ BABA
=

I
   

 
Pengukur Kesamaran (Fuzzy Quantifier) 

Menggambarkan pendekatan pengukuran fuzzy logic. 

Fuzzy Quantifier digunakan untuk Disposisi (pernyataan yang 

mengandung makna “Implied” dalam Fuzzy). 

Compositional Operator: o 

Approximately adequate income (y) =  

Adequate income (x) o Approximately equal income (y) 
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Sistem Berbasis Aturan Fuzzy (Fuzzy-Rule-Based Systems) 

Suatu sistem berbasis aturan fuzzy terdiri dari tiga komponen utama 

(Suyanto, 2008:27-32): Fuzzyfication, Inference dan Defuzzyfication seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 2.12.  

 

Gambar 4. Diagram Blok Berbasis Aturan Fuzzy (Suyanto, 2008:27-32) 

 

3. Analisa dan Perancangan 

3.1 Analisa Proses 

Terdapat beberapa parameter yang berpengaruh terhadap keberhasilan 

proses pencetakan dan kualitas baja slab dengan sistem pengecoran kontinyu, 

yaitu :  temperatur baja cair (liquidus temperature), pemberian tepung pelumas 

(casting powder), pembatas cetakan (mold tapper), kecepatan pengecoran 

(casting speed), standar kelas baja (steel grade), kebersihan baja (steel clean), 

pelepasan panas (super heat), pergerakan cetakan (oscilation), kedalaman baja di 

dalam cetakan (mold level). Penyimpangan nilai parameter dari batas yang 

ditentukan dapat mengakibatkan kegagalan pencetakan atau penyimpangan 
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kualitas yang diharapkan, sehingga produk harus di-down grade atau di- reject. 

Bahkan, yang lebih parah dapat mengakibatkan terjadinya breakout.  

Adapun proses-proses akuisisi data Sistem BOPS adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Proses-proses Akuisisi Data BOPS 

No. Proses Data Keterangan 

1 Pengukuran 
temperatur 
permukaan dinding 
mold 

Tegangan listrik  Tegangan listrik dibangkitkan oleh 
adanya panas yang merambat pada 
dinding mold dan mengenai 
termokopel (tipe K). Besarnya 
tegangan listrik yang dihasilkan 
berbanding lurus dengan 
temperatur. 

2 Konversi besaran 
temperatur (berupa 
tegangan listrik) ke 
besaran arus listrik 

Arus Listrik Besaran temperatur yang diwakili 
tegangan listrik pada termokopel 
diubah ke dalam bentuk arus (4-
20mA) dengan menggunakan 
tranduser 

3 Konversi sinyal 
analog ke digital 

Data Diskrit Perubahan sinyal analog ke digital 
dilakukan dengan menggunakan 
Analog to Digital Converter (ADC) 
yang terdapat pada PLC (Analog 
Input) 

4 Konversi nilai arus 
listrik ke nilai 
Temperatur 

Temperatur Perubahan nilai arus dalam bentuk 
diskrit ke nilai temperatur  dalam 
bentuk desimal. Proses ini 
dilakukan pada tingkat PLC 

5 Akuisisi Data Data-data aktual 
dan Data-data 
Parameter (Tabel 
3.2) 

Proses akuisisi data dengan metode 
pengenalan pola berbasis Fuzzy 
untuk mendeteksi kemungkinan 
terjadinya Breakout. Semua data 
didapat dari PLC dan dibandingkan 
dengan data-data parameter. 

 
 

Tabel 2. Daftar Parameter BOPS 

Parameter Value Unit 

Cast speed limit H 0.7 m/min 

Area – Control Yes  

Computer break – off Yes  

Speed – setpoint 0.5 m/min 

Cast speed limit L  0.4 m/min 

Cast level limit 15 mm 

Steel in mold 100 
o
C 
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Pair Show Tolerance PreAlarm 

W-I1 Yes -10 40 

W-I2 Yes -10 40 

W-I3 Yes -10 40 

W-I4 Yes -10 40 

W-O1 Yes -10 40 

W-O2 Yes -10 40 

W-O3 Yes -10 40 

W-O4 Yes -10 40 

N-L Yes -10 40 

N-R Yes -10 40 

 
3.2 Analisa Data 

Kebutuhan data dalam perancangan BOPS adalah sebagai berikut : 

Tabel 3. Kebutuhan Data BOPS 

No. Nama Data Atribut Keterangan 

1 Temperatur WI1U 
WI2U 
WI3U 
WI4U 
WO1U 
WO2U 
WO3U 
WO4U 
WLU 
WRU 
WI1L 
WI2L 
WI3L 
WI4L 
WO1L 
WO2L 
WO3L 
WO4L 
WLL 
WRL 

Data temperatur dari 
termokopel yang terpasang 
sebanyak 20 buah di dinding 
mold, yaitu sisi dalam (Wide 
Inner / WI) , sisi luar (Wide 
Outer / WO) dan sisi samping 
kiri (Wide Nero Left / WL) 
serta sisi samping kanan (Wide 
Nero Right / WR). 
Masing-masing termokopel 
berpasangan (pair) atas 
(Upper) dan bawah (Lower) 

2 Kecepatan 
Pengecoran  / Casting 
Speed 

SPEED Data laju kecepatan pengecoran 
didapat dari PLC Strand, yang 
berasal dari sensor kecepatan 
(Tacho meter). 

3 Level Baja Cair / 
Mold Level 

LEVEL Data didapat dari PLC Interstop 
yang dikirim ke PLC Common 
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3.3 Analisa Perangkat 

Analisa perangkat digunakan untuk menspesifikasikan kebutuhan 

perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) yang diperlukan 

dalam menjalankan aplikasi BOPS. Untuk kebutuhan perangkat keras dan 

konfigurasinya digambarkan seperti pada gambar berikut. 

 

Gambar 5. Diagram Pengkawatan (Wiring Diagram) BOPS 

Tabel 4. Kebutuhan Perangkat BOPS 

No. Perangkat Keterangan 

1 Komputer Personal 
Komputer tersebut untuk menjalankan aplikasi 
BOPS, dengan spesifikasi utama sebagai 
berikut: 
- Processor intel pentium 4 atau lebih, 
- RAM dengan kapasitas 512 MB atau lebih, 
- Harddisk dengan kapasitas 80 GB atau lebih, 
- Mouse, Keyboard, CD/DVD Drive 
- NIC Ethernet 10/100 MBPS 
- Monitor berwarna 
- Pencetak berwarna. 

2 PLC (Programmable Logic 
Controller) dengan AI 
(Analog Input) 32 kanal 

PLC ABB Masterpiece 200/1 (sudah 
terpasang/exiting), merupakan peralatan kendali 
utama mesin pengecoran kontinyu.  

3 Transmitter  Digunakan sebagai tranduser untuk 
mengkonversi besaran panas (temperatur) ke 
besaran arus listrik 

4 Termokopel  Tipe K (Cu-CuNi) digunakan sebagai sensor 
temperatur yang dipasang pada dinding mold 
(sudah terpasang/exiting) 

5 Tranceiver Ethernet adapter untuk  menghubungkan PC ke 
jaringan PLC ( Computer Level 1). 
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6 Pencetak (Printer) Pencetak berwarna untuk mencetak data 
parameter, grafik waktu nyata, dan histori alarm 
(logger alarm)  

7 Sistem Operasi MS Windows XP SP2 

8 Protocol Komunikasi OPC G-COM DDE, digunakan untuk 
komunikasi data antara PLC dengan PC (BOPS) 

9 Pemrograman Visual Basic 2008  

10 Database Ms Access 2003 atau lebih 

 
3.4 Aturan Logika Fuzzy Pada Aplikasi BOPS 

a. Fungsi Keanggotaan Fuzzy Peubah Pada BOPS 

Berikut adalah fungsi keanggotaan fuzzy dari beberapa peubah 

yang berpengaruh terhadap terjadinya breakout : 

1.Fungsi keanggotaan peubah ketinggian baja cair dalam cetakan (Mold 

Level) berbentuk trapesium dengan tiga linguistik low, aim, high dengan 

interval nilai 10 sampai 90 

 

Gambar 6. Fungsi Keanggotaan Trapesium Peubah Ketinggian Baja Cair 

Dalam Mold 

2. Fungsi keanggotaan peubah kecepatan pengecoran (casting speed) 

berbentuk segitiga dengan tiga linguistik low, aim, high dengan interval 

nilai 0.4 sampai 0.7 

 

Gambar 7. Fungsi Keanggotaan Segitiga Peubah Kecepatan Pengecoran 
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3. Fungsi keanggotaan peubah temperatur termokopel atas (Upper) 

berbentuk trapesium dengan tiga linguistik min, aim, max dengan 

interval nilai 130 sampai 160 

 

Gambar 8. Fungsi Keanggotaan Trapesium Peubah Temperatur Termokopel 

Atas (Upper) 

4. Fungsi keanggotaan peubah temperatur termokopel bawah (Lower) 

berbentuk trapesium dengan tiga linguistik min, aim, max dengan 

interval nilai 110 sampai 140 

 

Gambar 9. Fungsi Keanggotaan Trapesium Peubah Temperatur Termokopel 

Bawah (Lower) 

5. Fungsi keanggotaan peubah perbedaan temperatur (∆T) termokopel atas 

(Upper) dan bawah (Lower) berbentuk trapesium dengan tiga linguistik 

low, aim, high dengan interval nilai -10 sampai 40 

 

Gambar 10. Fungsi Keanggotaan Trapesium Peubah Perbedaan Temperatur 

(∆T) 
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6. Fungsi keanggotaan peubah pewaktu berbentuk trapesium dengan tiga 

linguistik short, long, longest dengan interval nilai 4 sampai 14 

 

Gambar 11. Fungsi Keanggotaan Trapesium Peubah Pewaktu 

7. Fungsi keanggotaan peubah kelayakan berbentuk trapesium dengan dua 

linguistik low dan high dengan skala 0 sampai 100 

 

Gambar 12. Fungsi Keanggotaan Trapesium Peubah Kelayakan Alarm 

b. Aturan Fuzzy (Fuzzy Rules) BOPS 

Dari fungsi keanggotaan yang berpengaruh terhadap terjadinya 

breakout, dapat dibentuk tiga aturan fuzzy (fuzzy rules) yaitu: 

1. Aturan fuzzy untuk menentukan nilai kelayakan alarm level (ketinggian 

baja cair dalam mold) 

Tabel 5. Aturan Fuzzy Untuk Menentukan Alarm Level 

Kecepatan 

Casting (Vc) 

Mold Level (L) 

Minimum Aim Maximum 

Minimum low high high 

Aim low low low 

Maximum low low low 

 
2. Aturan fuzzy untuk menentukan nilai kelayakan alarm High 

Temperature ( temperatur termokopel atas dan bawah) 
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Tabel 6. Aturan Fuzzy Untuk Menentukan Alarm Defference 

deltaT 

Waktu 
Minimum Aim Maximum 

short low low low 

long low low low 

longest high low low 

 

3. Aturan fuzzy untuk menentukan nilai kelayakan alarm kenaikan 

temperatur melebihi parameter.  

Tabel 7. Aturan Fuzzy Untuk Menentukan Alarm Kenaikan Temperatur 
Melebihi Parameter 

Upper 

Lower 
Minimum Aim Maximum 

Minimum low low low 

Aim low low low 

Maximum low low high 

 

c. Penalaran (Inference) Pada BOPS 

Berdasarkan  fuzzy input dan fuzzy rules yang telah ditentukan 

maka dilakukan penalaran sehingga menghasilkan fuzzy output untuk 

pengenalan pola kemungkinan akan terjadinya breakout sebagai berikut 

(H.Kappelmann, 1992:32-37): 

1. Komputer tidak memegang kendali, jika 

a) Semua termokopel dalam keadaan rusak. 

atau 

b) Ketinggian baja cair (dalam mold) kurang dari batas (10 mm pada 

daftar parameter). 

atau 

c) Kecepatan pengecoran kurang dari batas kecepatan pengecoran L 

(low) (0.4 m/min pada daftar parameter). 

atau 
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d) Kecepatan pengecoran kurang dari batas kecepatan pengecoran L 

dan tidak mencapai batas kecepatan pengecoran H (0.7 m/min pada 

daftar parameter). 

atau 

e) Pada saat terjadi Pre-Alarm atau Alarm. 

atau 

f) Telah terjadi kerusakan sekering. 

atau 

g) Sedang berlangsung perekaman data alarm. 

 

2. Alarm dibangkitkan karena kenaikan temperatur melebihi 

parameter, jika  

a) Perbedaan temperatur termokopel atas dan bawah lebih besar 

daripada prealarm-5 (40OC pada daftar parameter). 

dan 

b) Kenaikan temperatur termokopel atas lebih besar daripada 40OC/4 

detik. Kondisi ini membangkitkan prealarm dan timer mulai 

menghitung selama 10 detik. 

dan 

c) Dalam 10 detik ini, kenaikan temperatur termokopel bawah lebih 

besar daripada 20OC/4 detik. 

dan 

d) AREA-CONTROL dalam daftar parameter ditandai dengan centang 

(√).  
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Gambar 13. Alarm Releasing On Area (H.Kappelmann, 1992:34) 

 

3. Alarm dibangkitkan karena perbedaan temperatur termokopel atas 

dan bawah, jika 

a) Perbedaan temperatur termokopel atas dan bawah adalah lebih besar 

daripada prealarm (40OC pada daftar parameter). Kondisi ini 

membangkitkan pre-alarm dan timer mulai menghitung selama 20 

detik. 

dan 

b) Dalam 20 detik, perbedaan temperatur termokopel atas dan bawah 

adalah kurang dari toleransi (-10 OC pada daftar parameter). 

 

Gambar 14. Alarm Releasing On Difference (H.Kappelmann, 1992:36) 
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4. Alarm Level (Ketinggian baja cair  di dalam mold) dibangkitkan, 

jika 

a) Ketinggian baja cair di dalam mold turun di bawah 10 mm (pada 

daftar parameter). 

dan 

b) Kecepatan pengecoran lebih besar daripada 0.4 m/min (pada daftar 

parameter). 

dan 

c) Dimana tidak/belum ada alarm lain. 

dan 

d) Salah satu termokopel B-I2, B-I3, B-O2 dan B-O3 ada yang rusak. 

dan 

e) Salah satu termokopel (tanpa kerusakan) memiliki temperatur lebih 

dari 150OC  

3.5 Perancangan Model Prototipe Aplikasi BOPS Dengan UML 

a. Use Case Diagram 

 
Gambar 15. Use Case Diagram BOPS 
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b. Diagram Kelas (Class Digram) 

 
Gambar 16. Class Diagram BOPS 

 

4. 4. Hasil 

Antarmuka pengguna BOPS terdiri dari antarmuka pengguna utama 

dengan judul “BREAKOUT PRE-DETECTION SYSTEM (BOPS)”, antarmuka 

pengguna parameter dengan judul “PARAMETER”, antarmuka pengguna histori 

alarm dengan judul “ALARM LOGGER”, dan antarmuka pengguna informasi 

dengan judul “ABOUT”. Berikut ini adalah antarmuka pengguna untuk operator 

berinteraksi dengan aplikasi : 

a. Antarmuka Pengguna BOPS 
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Gambar 17. Antarmuka Pengguna BOPS 

Di dalam antarmuka pengguna BOPS terdapat beberapa bagian yaitu : 

1. Menu Pilihan, yang terdiri dari Parameter untuk menuju ke antarmuka 

pengguna parameter, Logger untuk menuju ke antarmuka pengguna histori 

alarm, Print Screen untuk mencetak tampilan aktip dan About untuk 

menampilkan informasi mengenai aplikasi BOPS. 

 

Gambar 18. Menu Pilihan 

2. Jendela grafik. Pada jendela tersebut, data aktual direpresentasikan dalam 

bentuk grafik secara waktu nyata (real-time) dengan pergantian waktu 

(cyclic-time) per detik. Tampilkan grafik dalam bentuk grafik garis 2 

dimensi dengan aksis mendatar adalah Second (detik) yang terus bergerak 

selama proses pengecoran berlangsung dan aksis ke atas adalah 

Temperature (OC) yang skalanya dapat berubah otomatis menyesuaikan 

nilai terukur. Grafik merepresentasikan nilai temperatur terukur 

termokopel sisi atas (upper) dan sisi bawah (lower) dari sisi dalam (Wide 

Inner / WI), sisi luar (Wide Outer / WO), sisi kiri (Nerrow Left / NL), dan 

sisi kanan (Narrow Right / NR), juga menampilkan nilai ketinggian baja 

cair dalam cetakan (Mold Level), dan kecepatan pengecoran (Casting 
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speed). Masing-masing grafik garis dapat ditampilkan atau tidak, diatur 

pada parameter.   

 

Gambar 19. Jendela Grafik Data Aktual 

 
3. Tampilan nilai aktual, terdiri dari nilai-nilai selisih (delta) temperatur 

termokopel atas dan bawah (WI-1 - WI-4, WO-1 - WO-4, NL, NR), status 

baja dalam cetakan (S), ketinggian baja dalam cetakan (Level), kecepatan 

pengecoran (Speed), dan waktu aktual (Time). Nilai-nilai tersebut 

ditampilkan secara waktu nyata (real-time). 

 

Gambar 20. Nilai Aktual 

 
4. Tampilan indikator mode operasi. Tampilan ini menampilkan mode 

operasi yang dipilih oleh operator melalui HMI (Human Machine 

Interface) pada computer level 1 yaitu pengaturan ketinggian baja dalam 

cetakan AUTO atau MANUAL. AUTO artinya ketinggian baja cair dalam 

cetakan dikendalikan oleh komputer dalam hal ini oleh computer level 1 

dan MANUAL  artinya ketinggian baja cair dalam cetakan dikendalikan 

oleh operator. Begitu pula dengan kecepatan pengecoran. Untuk indikator 

Control bernilai ON atau OFF. ON artinya aplikasi BOPS mendeteksi 

kondisi cetakan selama proses pengecoran dan akan memberikan pesan 

peringatan pada operator jika terdapat inidikasi alarm. Sedangkan OFF 
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berarti kondisi pencetakan tidak dideteksi, hal ini dapat terjadi jika pada 

parameter BOPS, Control tidak diaktifkan atau aplikasi sedang merekam 

data alarm. 

 

Gambar 21. Indikator Mode Operasi 

5. Jendela Alarm. Jendela alarm  merupakan tempat untuk menampilkan 

pesan-pesan peringatan alarm. 

 
Gambar 22. Jendela Pesan Alarm 

 
b. Antarmuka Pengguna Parameter 

Antarmuka pengguna Parameter diaktifkan melalui pemilihan menu Parameter 

pada antarmuka pengguna BOPS. Antarmuka pengguna Parameter merupakan 

fasilitas dalam aplikasi BOPS untuk memasukkan dan mengubah data-data 

parameter. Berikut bentuk tampilan antarmuka pengguna Parameter : 

 

Gambar 23. Antarmuka Pengguna Parameter 
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Pada antarmuka pengguna parameter terdapat beberapa bagian, yaitu bagian 

untuk pemasukan/perubahan data parameter dan tombol-tombol fungsi.  

1. Bagian pemasukan/perubahan parameter terdiri dari dua kelompok yaitu 

kelompok parameter umum yang terdiri dari parameter kecepatan 

pengecoran, ketinggian baja dalam cetakan, dan kontrol aplikasi. 

Sedangkan kelompok lainnya, yaitu kelompok parameter temperatur 

(batasan selisih temperatur pada tiap termokopel atas dan bawah).  

 

Gambar 24. Parameter Kelompok Umum 

 

 

Gambar 25. Parameter Kelompok Temperatur 

 
2. Bagian tombol-tombol fungsi terdiri tiga yaitu tombol Print, digunakan 

untuk mencetak parameter ke pencetak (printer). Sebelum dicetak ke 

pencetak, hasil yang akan dicetak ditampilkan terlebih dahulu pada jendela 

pra-cetak. Tombol ke dua yaitu tombol Edit. Tombol tersebut digunakan 

untuk mengaktifkan bagian tampilan parameter pemasukan/perubahan. 

Tampilan ini hanya dapat diaktifkan bila kondisi mesin pengecoran tidak 

dalam operasi (end casting). Tombol Edit berfungsi mengaktifkan bagian 
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tampilan parameter pemasukan/perubahan sehingga data-data parameter 

dapat diubah dan mengaktifkan tombol Save. Tombol Save berfungsi 

untuk menyimpan data ke dalam basis data. 

 

Gambar 26. Tombol Fungsi Navigasi 

 
c. Antarmuka Pengguna Pemilihan Histori Alarm (Logger) 

Antarmuka pengguna pemilihan histori alarm (Logger) adalah antarmuka 

pengguna yang dipilih dari menu Logger yang ada pada antarmuka pengguna 

BOPS. Antarmuka pengguna tersebut akan menampilkan daftar histori alarm 

dalam bentuk tabel (Grid View) seperti tampak pada Gambar 4.11. Untuk 

menampilkan histori alarm, operator cukup memilih histori yang dikehendaki 

pada tabel dan kemudian klik tombol VIEW, maka histori alarm akan 

ditampilkan pada antarmuka pengguna histori alarm dalam bentuk grafik. 

Seperti tampak pada Gambar 4.12. 

 

Gambar 27. Antarmuka Pengguna Daftar Histori Alarm (Logger) 
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Gambar 28. Antarmuka Pengguna Grafik Statis Histori Alarm 

Tampilan grafik pada jendela grafik histori dapat diperbesar/diperkecil 

sehingga dapat memperjelas tampilan yang dikehendaki. 

 

Gambar 29. Grafik Histori Alarm Diperbesar (Zoom) 

 
Begitu pula dengan grafiknya dapat dihilangkan atau ditampilkan hanya 

dengan menekan tombol fungsi F1 sampai dengan F12 pada papan ketik. 

Untuk mencetak tampilan grafik, operator dapat memilih menu Print, maka 

tampilan di layar akan ditampilkan pada jendela pra-cetak. Bila dikehendaki, 

dapat dicetak ke pencetak.  
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Gambar 30. Grafik Dipilih Pada Daerah Tertentu 

 
d. Antarmuka Pengguna Informasi (About) 

Antarmuka pengguna informasi berisi informasi mengenai aplikasi BOPS. 

 

Gambar 31. Antarmuka Pengguna Informasi Tentang BOPS 

 
5. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Pembuatan prototipe aplikasi BOPS dengan metode rekayasa ulang (re-

engineering) dan pemanfaatan ulang (reusable) dari bagian-bagian sistem 

BOPS lama yang masih dapat dimanfaatkan, maka diperoleh sebuah sistem 

BOPS baru dengan biaya yang relatif murah, mudah dikelola dan terintegrasi 

dengan sistem kendali yang ada. 
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b. Dari beberapa parameter yang sangat berpengaruh pada keberhasilan proses 

pencetakan baja slab, terdapat tiga diantaranya dapat dimanfaatkan untuk 

memprediksi terjadinya breakout. Dengan menggunakan sistem Fuzzy dengan 

metode Mamdani, perubahan nilai ketiga parameter tersebut dapat digunakan 

untuk menentukan kapan akan terjadi breakout. Fungsi keanggotaan fuzzy 

pada prototipe aplikasi BOPS terdiri dari fungsi trapesium ketinggian baja cair 

dalam cetakan (mold level), fungsi segitiga kecepatan pengecoran (casting 

speed), fungsi trapesium temperatur termokopel atas (upper),  fungsi 

trapesium temperatur termokopel bawah (lower),  dan fungsi trapesium selisih 

temperatur termokopel atas dan bawah (deltaT). Penalaran (inference) nilai 

masukan (fuzzy input) menjadi nilai keluaran (fuzzy output) dengan 

menggunakan metode Mamdani yang membentuk 3 aturan fuzzy (fuzzy rules) 

dan defuzzifikasi dengan metode Centroid. 
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